prolog 


"Kenapa aku bisa dapat hewan peliharaan kaya dia, sih," 
protesku. 


"Apa aku hewan peliharaan?" bingung sang hewan 
peliharaan. 


"Guru bisa di tukar tidak atau setidaknya diganti begitu?" 
protesku dengan kesal setengah mati. 


"Tidak bisa karena pemanggilan ini hanya dapat dilakukan 
sekali," ucap sang guru dengan nada tenang. 


"Hey, ini dimana?" tanya si hewan peliharaan dengan 
bingung nelihat suasana baru dengan pakaian yang 
dikenakan olehku dan para murid tapi aku tidak 
menghiraukannya. 


"BISA DIAM TIDAK, SIH!" geramku padanya. 
"Tapi, aku salah apa?" bingungnya. 
"Salah kamu itu kenapa kamu yang terpanggil," frustasiku. 


"Aku saja tidak tau tempat ini?!!" bentak sang peliharaan 
yang mulai merasa jengkel karena sedari tadi kuabaikan 
pertanyaan dan malah kumarahi dia. Aku melihat kearah 
guru dan guru itu seolah menyuruhku untuk segera 
membuat kontrak dengannya dan aku hanya menurutinya 
saja. 


"Stss ... diam aku akan membuat kontrak," ucapku 
mendekat. 


"Hey, kenapa inwhhh," ucapnya terpotong karena aku 
mencium bibirnya. Tak berselang lama aku melepaskannya 
dan melihat reaksinya. 


"ARGHHHHH APA YANG KAU LAKUKAN PADA KU!" 
sedangkan aku hanya menatapnya datar, lalu muncullah 
tanda rune di punggung tangan kiri si peliharaan itu. 


Selamat datang dicerita Baru Arissa nih. Semoga penasaran 
dan menarik. 

Jangan lupa Vote N komen apakah kalian suka atau nggak? 
Maaf kalau kurang bagus, aku baru pertama kali buat story 
tentang fantasi jadi maklum 


one 


"Apareci la magia de fuego." lalu muncullah api di ujung 
tongkat. 


"Bagus, nona Vaisey, sekarang arahkan api itu kearah titik 
merah tepat disana dan saya ingin anda hanya mengenai 
titik merah itu!!" terang sang guru. 


Sang gadis menatap titik merah itu, lalu menfokuskan 
tongkatnya tepat di titik merah yang berjarak 200 meter 
darinya dan api itu meluncur mulus hingga melubangi 
papan bundar itu membuat senyum puas dari pemilik. 


"Yah, seperti biasa nona Vaisey nilai sempurna untukmu," 
puas sang guru. 


"Terima kasih guru, kalau begitu saya permisi," ucapnya lalu 
pergi meninggalkan ruangan itu. 


"Hey Nat, bagaimana ujiannya?" ucap seorang gadis 
bersama temannya. 


"Tidak usah ditanya bukan Ly, pasti sempurna right?"ucap 
gadis disamping gadis yang dipanggil "Ly". 


"Hahahahahaha, kalian bisa aja," ucap malu gadis yang 
dipanggil "Nat". 


"Sudahlah, kalian belum terpanggilkan silahkan menunggu 
aku akan kekamar, setelah ini kan sudah tidak ada materi 
jadi aku duluan, permisi." yang diangguki kedua gadis itu. 


Nat pov 


Kenalkan nama aku Nat atau Nathalie Vaisey. Aku berada di 
sekolah sihir bernama Weasley Academy of Magic sekolah ini 
berada kota Pyrenees tepatnya ibu kota. 


Aku tidak tau harus bahas apalagi, karena tidak ada yang 
menarik lagi untuk dibahas. Oh iya aku berada di tahun 
terakhir sekarang. Di dunia sihir ini kami harus tinggal di 
asrama mulai usia 6 tahun hingga 17 tahun dan di tahun 
terakhir banyak sekali ujian untuk membuktikkan bahwa 
murid siap untuk berada di dunia luar. Memang setelah 
tamat disini kami harus hidup di dunia manusia selama 3 
tahun dan itu wajib untuk mencari jati diri kita. 


Banyak orang di sini berpindah ke dunia manusia, kami 
memang berdampingan tetapi manusia tidak mengetahui 
keberadaan dari kami tapi kami tahu keberadaan mereka. 
Kami juga dilarang menggunakan sihir di depan manusia, 
kami dilarang terlalu dekat dengan manusia karena itu 
berbahaya bagi kami. Bukan kami pengecut tetapi kami 
takut para manusia akan takut kepada kami, sehingga ruang 
gerak kami berkurang. 


Tok tok 

"Nat!!" panggil seseorang dari luar. 
"Iya, sebentar," jawabku. 

"Oh, Lily dan Ester ada apa?" tanyaku. 


"Itu semua murid tahun terakhir diawajibkan berkumpul!!" 
kata Ester. 


"Oh begitu, baiklah nari kita ke sana!!" ajakku yang diikuti 
mereka di kedua sisiku. 


Memang di sini menjunjung tinggi tata krama, baik itu 
dalam berbicara ataupun sikap kita kepada seseorang. Aku 
yang sudah tinggal di sini selama 17 tahun sudah sangat 
hafal sekali, karena sedari kecil sebelum masuk sekolah sihir 
aku sudah diajarkan jadi setelah masuk aku tak terlalu 
kesusahan untuk beradaptasi. 


Saat baru masuk materi pertama adalah tata krama itu 
selama satu tahun penuh hingga kita dapat menguasainya 
tanpa kesalahan dan itu bagi para pemula adalah hal berat. 
Kami diberikan tongkat pada tahun ketiga dan untuk tahun 
kedua materi dasar sihir. Dari tahun ketiga kita memulai 
beberapa mantra sihir yang mudah sampai yang sulit setiap 
kita naik tingkatan. 


Tak terasa kita sudah sampai di ballroom. "Untuk semua 
murid tahun terakhir, untuk proses pemanggilan akan 
dilaksanakan lusa nanti, jadi dimohon untuk para murid 
bersiap mengahadapinya, terima kasih," ucap kepala 
sekolah. 


Ah, rasanya aku deg deg-an sekali, aku akan dapat apa yah? 
Aku sudah tak sabar. Setelah itu kami menuju ruang makan 
untuk makan malam bersama. Memang untuk setiap jam 
makan selalu diadakan secara bersama-sama. 


"Nat aku tidak menyangka bahwa kita akan segera lulus, 
aku berdoa semoga kita akan se team nantinya," ucap Lily. 


"Aku pun, begitu," balasku. 


Saat di dunia manusia memang kita akan dibagikan team 
paling tidak 3 perempuan dan 2 laki-laki dan itu acak aku 
dan temanku bisa saja tidak satu team atau malah 
mendapat orang yang tidak di kenal itu bisa saja terjadi. 
Sebelum terbentuknya team kami akan melakukan 
penentuan elemen sihir. Kita akan berdiri di tengah dan 


dikelilingi oleh semua elemen sihir lalu akan ada sebuah 
elemen yang menghampiri kita dan itulah elemen yang kita 
miliki mulai saat itu. 


Ada satu elemen yang langka bahkan hanya pemilik sekolah 
sihir ini yang punya diantara para murid sekarang atau yang 
sudah lulus tidak ada yang memiliki elemen tersebut dan 
elemen itu adalah elemen cahaya yang jika kita kuasai akan 
menjadi elemen surya dan elemen surya adalah elemen 
tingkatan paling tinggi yang memiliki kekuatan tidak 
terbatas. 


Aku ini sebenarnya orangnya susah bergaul, dengan 
temanku saja aku baru akrab saat tahun kedua memang 
kelas jika sudah dibagi di tahun pertama tidak akan diubah 
sampai tahun terakhir, Membosankan memang tetapi itu 
sudah peraturan sekolah ini dan kami para murid hanya 
dapat menerima. 


Nat pov end 


Hai hai selamat datang di lapak story Arissa. Buat yang baru 
baca story Arissa dan yang udah pernah, selamat datang di 
story baru Arissa. Hehehehhe semoga betah. Arissa banting 
stir nih jadi buat cerita fantasi, Arissa masih belajar jadi 
kalau ada yang salah komen aja yaw. 

Jangan lupa votenya juga. 

Baca juga cerita Arissa yang lain. 


two 


Saat di dunia manusia memang kita akan dibagikan team 
paling tidak 3 perempuan dan 2 laki-laki dan itu acak aku 
dan temanku bisa saja tidak satu team atau malah 
mendapat orang yang tidak di kenal itu bisa saja terjadi. 
Sebelum terbentuknya team kami akan melakukan 
penentuan jenis sihir kita. Aku ini sebenarnya orangnya 
susah bergaul, dengan temanku saja aku baru akrab saat 
tahun kedua memang kelas jika sudah dibagi di tahun 
pertama tidak akan diubah sampai tahun terkahir. 
Membosankan memang tetapi itu sudah peraturan sekolah 
ini dan kami para murid hanya dapat menerima. 


Nat pov end 


"Oy, Jack kau mau kemana?" seru seorang pria. 
"Aku mau ke perpustakaan," jawab pria bernama Jack. 
"Oke, aku ikut," ucap pria itu. 


Mereka berdua pun berjalan beriringan menuju 
perpustakaan. 


"Ah, rasanya tak terasa sebentar lagi kita lulus," ucap pria 
itu. 


"Hahahahha ... betul sekali, James, " tawa Jack. 


"Rasanya kita baru kemarin masuk ke SMA ini, "lanjut Jack. 


"Heem, bagaimana persiapan kamu untuk ujian bulan 
depan, Jack?" tanya James. 


"Ya, masih setengah materi yang aku pelajari, "jawab Jack. 


"Ah, kamu masih lebih banyak aku saja baru seperempat, " 
keluh James. 


"Tetap berjuang, sobat," ledek Jack. 
"Sialan kau!! " kesal James. 


"Sudahlah, lebih baik sekarang kita kembali kekelas 
sebentar lagi bell masuk!!" ajak James sambil berdiri dari 
duduknya. 


"Ya, sudah," sahut Jack sambil membereskan buku buku 
yang ia bawa. 


Lalu mereka pergi dari perpustakaan dan menuju ruang 
kelas mereka berdua. 


"Setelah ini kau, langsung pulang, Jack?" tanya James. Saat 
ini mereka berjalan menuju keluar gerbang sekolah. 


"Sepertinya aku akan mampir di toko DVD games dulu," 
sahut Jack. 


"Baiklah, kebetulan aku juga akan membeli seri dari games 
yang aku mainkan." mereka pun menuju stasiun untuk 
menaiki kereta. 


Mereka berdua sudah berada di dalam toko DVD games itu. 


"Aku tak percaya mendapatkan games ini, rasanya aku 
senang sekali!!" pekik Jack. 


"Hey Jack, kau seperti perempuan saja memang apa 
bedanya dengan games lain?" bingung James. 


"Games ini adalah games langka harganya juga lumayan," 
terang Jack. 


"Lumayan murah maksudmu?" tanya James menyakinkan. 
"Hahaha lumayan mahal, sobat," kekeh Jack. 


"Kalau dibanding dengan games yang biasa kau beli itu 
berapa kali lipatnya?" tanya James. 


"Em, mungkin 2-3 kali lipatnya," ucap santai Jack yang 
membuat James melongo. Harga games biasa saja saja 
sudah lumayan mahal apalagi 2-3 kali lipat harga biasa. 


"Sudahlah nanti ada lalat masuk, James," goda Jack. 
"Hey!!" sentak James tak suka. 


"Ya sudah sebaiknya kita ke kasir untuk membayar!!" ajak 
Jack. 


"Baiklah." keduanya membawa DVD games masing-masing. 
Setelah membayar mereka menuju stasiun lagi untuk 
pulang kerumah. Rumah mereka berdua masih satu arah 
hanya beda blok saja. 


"James, ku harap kau bersiap untuk simulasi besok pagi, 
jangan sampai lupa dan menyalahkanku lagi karena tak 
mengingatkanmu, ya," ucap was-was Jack. 


"Iya-iya," dengus James. 


"Dasar kau ini, tak ikhlas sekali kepada sahabatmu ini," 
gumam James yang ternyata masih di dengar oleh Jack. 


"Hey, aku masih mendengar, ya," ucap datar Jack membuat 
James meneguk ludah merinding. Kalau sudah marah Jack 
itu tak pernah main-main. Ia tak pernah memandang orang 
entah ia perempuan atau sahabatnya bahkan keluarganya 
sendiri jika ia sedang marah. 


"Sudah lah, sampai jumpa James aku duluan!!" ucap Jack 
saat sudah di belokkan jalannya. 


"Iya, bye!!" balas James sedangkan James masih lurus. 
"Aku pulang!!" seru Jack. 


"Selamat datang, tuan muda Jack!!" sapa kepala pelayan 
disitu. 


"Kepala pelayan Louise, aku lelah aku langsung kekamar 
saja." yang hanya diangguki oleh pelayan itu. 


Jack pun berjalan menuju kamarnya yabg berada di lantai 2. 
Kalian ingin tanya dimana orang tua Jack? Ayah Jack bekerja 
pastinya dan ibunya sedang berkumpul bersama teman- 
temannya dan mereka akan pulang tepat setelah matahari 
terbenam. Sedangkan sekarang masih sore jadi masih 
beberapa jam lagi. 


Jack menidurkan badan letihnya tanpa sadar ia terlelap 
karena kelelahan. Tanpa melepas seragam dan sepatunya 
hanya menaruh tas dan Video Gamesnya. 


Gimana part 2 nya? 
Jangan lupa vote N komennya dah baca cerita Arissa yang 
lain. 


three 


Jack pun berjalan menuju kamarnya yabg berada di lantai 2. 
Kalian ingin tanya dimana orang tua Jack? Ayah Jack bekerja 
pastinya dan ibunya sedang berkumpul bersama teman- 
temannya dan mereka akan pulang tepat setelah matahari 
terbenam. Sedangkan sekarang masih sore jadi masih 
beberapa jam lagi. 


Jack menidurkan badan letihnya tanpa sadar ia terlelap 
karena kelelahan. Tanpa melepas seragam dan sepatunya 
hanya menaruh tas dan Video Gamesnya. 


Nat pov 


Tak terasa hari ini adalah hari pemanggilan. Pemanggilan itu 
seperti kita mencari pengikut setia sampai kita tiada, 
bentuknya adalah binatang tetapi bukan binatang biasa 
tetapi binatang yang mempunyai kekuatan yang dapat 
menyeimbangi sang majikan. Kira-kira seperti itu lah. 


Tok tok 
"Iya, sebentar," ucapku dengan berjalan menuju pintu. 


"Owhh kalian, ya sudah ayok!!" sekarang aku dan kedua 
temanku berjalan menuju ruang makan terlebih dahulu 
untuk sarapan setelah itu baru menuju lapangan outdoor. 


"Sekarang kita menuju ke lapangan, ayok!!" semangat 
ester, dia ini yang sudah tidak sabar ingin melakukan ritual 
pemanggilan ini. Satu jam sudah berlalu dan sekarang 


adalah giliranku. Untuk Lily ia mendapat hewan salamander 
sedangkan Ester ia mendapatkan burung Elang. 


Aku gugup sekali tetapi aku berusaha untuk tenang. "Oh 
gobernante de este mundo, dame un seguidor fiel gue 
pueda equilibrar mi fuerza, gue se acerque a m . Abr un 
portal entre el mundo y otras partes del mundo, encu 
ntrame un seguidor leal y fuerte. " aku pun mengucapkan 
mantra setelahnya ada sebuah lingkarang yang membentuk 
sebuah pola dan setiap murid memiliki pola sendiri. Setelah 
beberapa saat portal terbuka dibarengi dengan kabut, jadi 
aku tak dapat melihat apa hewan peliharaanku. 


Perlahan kabut itu menghilang lalu muncul seorang pria 
biasa, betapa terkejutnya aku melihat pria itu dari dunia 
manusia. 


"Kenapa dia manggilnya manusia." 


"Padahal dia murid kesayangan, tapi ritual seperti ini saja 
gagal." 


"Biar dia ngerasain juga." 


"Sayang sekali seorang Nat hanya memanggil manusia 
bukannya hewan peliharaan." 


"Bener pasti para guru kecewa sama dia yah." 

"Padahal dia selalu mendapat nilai sempurna dalam materi." 
"Betul, tetapi begini saja tidak bisa." 

"Tapi mantranya bagus tau." 


"Iya sih, tapi kenapa yang muncul malah pria dunia manusia 
sana." 


"Tidak tau." 


Bisik-bisik para murid yang lain. Dengan perasaan sedikit 
jengkel aku pergi ke tempat pria tadi. 


"Kenapa aku bisa dapat hewan peliharaan kaya dia, sih," 
protesku. 


"Apa aku hewan peliharaan?" bingung pria itu. 


"Guru bisa ditukar tidak?" protesku. Saat melihat guru Roger 
mendekat. 


"Tidak bisa karena pemanggilan ini hanya dapat dilakukan 
sekali," ucap sang guru. 


"Hey, ini di mana?" tanya si hewan peliharaan. Yang tidak 
aku hiraukan 


"BISA DIAM TIDAK, SIH!" kesalku. Perasaanku sudah anjlok 
saat melihatnya 


"Tapi, aku salah apa?" tanyanya bingung. 
"Salah kamu itu kenapa kamu yang terpanggil," frustasiku. 
"Aku saja tidak tau tempat ini!!" bentak sang peliharaan. 


"Nona Vaisey sebaiknya anda cepat membuat kontrak 
padanya," ucap guru Roger. 


"Stssn diam aku akan membuat kontrak, " ucapku 
mendekat. Menempelkan tekunjukkan pada bibirnya. 


"Hey, kenapa inwhhh .... " ucapnya terpotong karena aku 
menciumnya. Setelah dirasa cukup aku pun melepaskannya 
dan melihat reaksinya. 


"ARGHHHHH APA YANG KAU LAKUKAN PADA KU!" 
sedangkan aku hanya menatapnya datar, lalu muncullah 
tanda rune di punggung tangan kiri si peliharaan itu. 


Seperti kebanyakan hewan peliharaan lainnya. Setelah itu 
aku langsung meninggalkannya dan menuju ke kamarnya. 


Nat pov end 
"Nat, hey!!" seru Lily yang tidak dihiraukan oleh Nat. 
"Bagaimana ini, Ester?" tanya bingung Lily. 


"Sudah biarkan Nat, istirahat dulu, kita tau sekarang ia 
masih shock mendapatkan hewan peliharaan tidak sesuai 
dengan bayangannya dan aku jamin besok ia sudah dapat 
menerimannya, jadi lebih baik kita biarkan Nat sendiri dulu 
sekarang, " nasihat Ester yang diangguki setuju oleh Lily. 


"Baiklah, lebih baik sekarang kita juga kekamar untuk 
istirahat dulu, lagi pula sudah tidak ada materi lagi kan?" 
ucap Llily 


"Ya, sudah ayo!!" yang di setujui oleh Ester. 


Ritual pemanggilan pun sudah selesai semua murid tahun 
terakhir kembali kekamar mereka masing-masing untuk 
beristirahat agar tenaga pulih karena mereka masih harus 
mengikuti beberapa ujian lagi, agar dapat dinyatakan siap 
untuk lepas dari pengawasan orang tua atau pun sekolah 
ini. Karena selama masih menuntut ilmu tanggung jawab 
dipegang oleh orang tua ataupun pihak sekolah sedangkan 
setelah lulus tanggung jawab dipegang sendiri dan bagi 
orang tua sudah tidak ada hak untuk ikut campur dalam 
masalah kecuali anaknya sendiri yang meminta bantuan 
baik kepada orang tua atau kepada alumni pihak sekolah. 


Up lagi, komen dong menurut kalian menarik nggak 
storynya. 

Jangan lupa Vote N komen dan baca cerita Arissa yang lain. 
Thanks yang udah mau baca sampai bab ini atau sekedar 
mampir. 

Gimana part 3 nya? 


Four 


Ritual pemanggilan pun sudah selesai semua murid tahun 
terakhir kembali kekamar mereka masing-masing untuk 
beristirahat agar tenaga pulih karena mereka masih harus 
mengikuti beberapa ujian lagi, agar dapat dinyatakan siap 
untuk lepas dari pengawasan orang tua atau pun sekolah 
ini. Karena selama masih menuntut ilmu tanggung jawab 
dipegang oleh orang tua ataupun pihak sekolah sedangkan 
setelah lulus tanggung jawab dipegang sendiri dan bagi 
orang tua sudah tidak ada hak untuk ikut campur dalam 
masalah kecuali anaknya sendiri yang meminta bantuan 
baik kepada orang tua atau kepada alumni pihak sekolah. 


Nat pov 


"Arghhhh, kenapa coba aku harus dapetin dia ihhhh kesal 
sekali rasanya," gerutuku, aku sampai tak ingat dengan pria 
itu. 


"Ya ampun, aku kan tadi meninggalkannya di lapangan, aku 
harus ke sana," ucapku saat tersadar, mau bagaimanapun 
dia sudah menjadi tanggung jawabku. 


Arghh aku bingung mau teriak apa, namanya saja aku tidak 
mengetahuinya. Saat mataku mulai menelisik setiap sudut 
di lapangan ini, sampai aku melihat seorang pria yang 
kebingungan. 


"Hey!!" seruku membuat si empu menengok. 


"Aku?" tunjuknya pada diri sendiri. Yang diangguki olehku. 


"Ohh kamu kan yang tadi ...." pekiknya langsung ku bekap, 
aku tak mau mendengarnya lagi. 


"Iya, sekarang sebaiknya kau ikut denganku yah dan perlu 
kau tau bahwa kau adalah tanggung jawabku. Ingat kamu 
sekarang adalah bawahanku!!" ucapku datar untuk 
menutupi rasa maluku. 


"Ayok, ikut aku!!" ajakku yang hanya diikuti olehnya. 


"Oh, iya, tadi kita belum berkenalannya. Baik lamaku 
NATHALIE VAISEY, temanku memanggilk Nat." sambil 
menjulurkan tangan kananku. 


"Namaku JACK BROWN, Aku biasa dipanggil Jack," sahutnya 
sambil membalas uluran tanganku. 


"Mari kita lanjutkan jalannya. Ah aku lupa kita sekarang 
berada di sekolah dan para murid disini tinggal di asrama," 
ucapku setengah benar. 


"Owhhh." 
"Sekarang kita sudah sampai di kamarku," kataku. 


"Karena di kamar ini hanya ada satu tempat tidur jadi, kamu 
tidurnya di kasur yang deket jendela itu, sebenarnya 
dikamar lain tidak ada tapi karena aku biasa membaca jadi 
aku meminta kasur lebih dan ternyata sekarang 
bermanfaat," jelasku. 


"Ya sudah, tidak apa-apa, tapi apakah ada pakaian pria 
disini?" tanya Jack. 


"Tidak ada, kalau mau beli ini aku pakai koin emas ini. 
Mungkin bisa 3-5 stel pakaian," ucapku sambil memberikan 
1 keping emas. 


"Di sini tidak menggunakan uang?" ranyanya bingung. 


"Tidak, di sini menggunkan platinum, emas, perak, dan 
logam yang paling kecil nilainya, " jelasku. 


"Owhh seperti itu, lalu bagaimana kita bisa dapat koin 
seperti ini?" 


"Ya, bekerjalah,"jawabku ringan. 


"Lalu kamu? Kan kamu sekolah, atau di beri saku oleh orang 
tua?" tanya runtutnya. 


"Di sekolah ini menerapkan mandiri dan disiplin dan murid 
diberi kesempatan kerja di hari weekend," jelasku, 


"Owhh, begitu." 


"Lalu bagaimana kamu, bisa muncul dari portal itu?" 
tanyaku menelisik. 


"Begini aku saat itu sedang dalam perjalanan untuk pergi 
kerumah temanku dan entah kenapa tiba-tiba ada cahaya 
yang mengelili diriku, aku panik karena kakiku mulai tidak 
terlihat saat aku berteriak tidak ada orang yang 
menghiraukan aku seolah aku ini tidak terlihat, aku semakin 
panik sampai aku berada seperti diruang dimensi dan tiba- 
tiba terlempar keluar dan melihat kalian yang berpakaian 
aneh. Apalagi kamu yang tiba-tiba seperti tadi mana aku 
bertanya tidak dijawab aku kan menjadi bingung," 
ceritanya. 


"Aku juga, sebenarnya kamu ini ada di dunia yang berbeda 
dengan dunia kamu, lebih baik sekarang kamu tidur dan 
besok aku akan menceritakan semuanya padamu dan ini 
ada makanan untukmu, selamat tidur!!" ucapku lalu pergi 
menuju tempat tidur. 


Nat pov end 


"Selamat tidur, Nat," gumam Jack. la masih shock dengan 
apa yang terjadi sekarang, ia berada di tempat asing yang 
tak memiliki mata uang, belum lagi teknologi disini berbeda 
dengan negaranya membuat dirinya semakin dibuat pusing. 
Tapi ia penasaran dengan apa yang akan diceritakan oleh 
Nat. Ahh gadis itu, entah kenapa membuat Jack penasaran 
apalagi sifatnya yang tadinya galak menjadi ramah seperti 
tadi. Jika dipikirkan semua sangat tidak masuk akal. 


Jack berjalan ke arah tempat tidurnya yang, disana ada 
gorden yang menutupi jendela dengan perlahan Jack 
membuka gorden itu seperempat dan melihat bintang yang 
bertebaran dengan bulan merah. 


"What bulan merah, ini sebenernya di mana?" kaget Jack. 
Seumur hidupnya ia tak pernah sekalipun melihat bulan 
berwarna merah, ya, walaupun ada yang bilang ada tetapi 
warnanya tidak semerah ini dan jika berada di dunianya 
pasti sudah banyak orang yang melihatnya sedangkan disini 
seperti sudah biasa. Bahkan sekarang sangat sepi disini, 
semua sibuk dengan urusan masing-masing sepertinya. 


Up lagi, gimana nih buat penasaran nggak? Komen yah dan 
vote juga. 

Baca story Arissa yang lain ya. 

Gimana? 


Five 


"What bulan merah, ini sebenernya dimana?" kaget Jack. 
Seumur hidupnya ia tak pernah sekalipun melihat bulan 
berwarna merah ya walaupun ada yang bilang ada tetapi 
warnanya tidak semerah ini dan jika berada di dunianya 
pasti sudah banyak orang yang melihatnya sedangkan di 
sini seperti sudah biasa. Bahkan sekarang sangat sepi disini, 
semua sibuk dengan urusan masing-masing sepertinya. 


Tak terasa sudah seminggu Jack berada di sana dan ia sudah 
dapat beradaptasi dengan keadaan sekitar. Seperti warna 
bulan yang berubah setiap bulannya dan latihan ujian pada 
sore menjelang malam hari yang Jack ketahui hanya untuk 
anka tahun terakhir. Belum lagi fakta yang mengatakan 
bahwa orang-orang di sini hanya memilih sekolah satu kali 
dari usia 6 tahun sampai 17 tahun, entah bagaimana 
rasanya. 


Hidup selama 11 tahun di asrama ini dengan peraturan 
yang menurut Jack sangat ketat. Baru-baru ini ia mendapat 
fakta bahwa sekolah ini merupakan salah satu sekolah 
unggul. Apalagi fakta setelah sehari ia berada di sini bahwa 
dia berada di dunia sihir. la tidak dapat berfikir jernih 
sekarang. Hah perlu kalian tahu bahwa Jack di sini hanya 
memiliki 5 buah baju yang dibelikan oleh Nat, pemiliknya 
bukan dalam kontek asmara tetapi dalam konteks 
peliharaan ingat PELIHARAAN loh. 


Arghhh Jack rasanya belum sepenuhnya menerima semua 
hal yang tiba-tiba ini. Jack sekarang berada di sebuah taman 


yang cukup sepi. Taman yang menjadi tempatnya merenung 
setelah ia berada disini. 


Flashback on 


Jack sedang bingung, ia tidak tahu harus kemana. Saat ini ia 
sedang menunggu Nat yang sedang latihan. Jack tak sadar 
bahwa ia berjalan ke arah yang belum pernah ia lalui, alhasil 
ia tersesat belum lagi sekolah dan asrama ini sangat luas. 
Membuat Jack merasa bingung. 


Sudah 2 hari ia berada di dunia ini yang Jack hafal hanya 
pintu keluar, kantin mini, kamar mandi, dan kamar. Itu saja 
selebihnya ia masih belum dapat ia jelajahi sampai kini ia 
menjadi tersesat. 


"Ya ampun cantik sekali" kagum Jack melihat pemandangan 
didepannya. 


"Rasanya berada di duniaku sendiri" gumam Jack. 


Semenjak hari itu ia menjadikan tempat itu sebagai tempat 
dikala jenuh dan kembali sebelum kelas Nat berakhir, 


Flashback off 

DORR 

"YA AMPUN!!" kaget Jack. 

"Ishh, kamu itu, Nat!!" kesal Jack. 
"Hehehheheh, sudahlah Jack jangan ngambek." 


"Owh, iya, Jack, penentuan elemen sihir diadakan 2 minggu 
dari sekarang dan aku harap kamu bisa berlatih pedang, 
yah!" pinta Nat. 


"Berlatih pedang?" bingung Jack. 


"Iyah, kamukan sudah tahu bahwa sebentar lagi aku tidak 
akan berada disini, aku akan hidup diluar sana yang 
mungkin akan menghadapi musuh, jadi aku mau kamu 
berlatih pedang untuk berjaga-jaga," jelas Nat. 


"Dimana aku dapat berlatih pedang?" tanya Jack. 


"Mari ikut aku," ajak Nat dan Jack hanya mengikuti dari 
belakang. 


"Ini dia tempatnya, pelatihan pedang yang dipandu oleh 
guru MARIETA OUIERKE walau perempuan dia adalah salah 
satu perempuan tangguh di bidang seni bela diri," papar 
Nat. Mereka berdua melangkah mendekati guru MARIE. la 
biasa dipanggil begitu. 


"Sore guru Marie, maaf saya mengganggu apakah kami 
dapat berbicara dengan guru?" pinta Nat. 


"Baiklah, mari kita bicarakan di luar," jawab Marie. 
"Jadi, apa yang akan kalian bicarakan?" 


"Begini guru, apa Jack dapar mengikuti pelatihan pedang 
dari guru? Guru tau bahwa saya sebentar lagi akan lulus 
dan menurut saya Jack perlu melakukan pelatihan ini untuk 
dapat melawan musuh sewaktu-waktu," sahut Nat. 


"Begitu, yah, saya mengerti apa yang kamu khawatirkan 
Nat, tetapi bagaimana yah, kamu tahu sendiri bagaimana 
jadwal saya dan saya hanya ada waktu saat sore dan malam 
saja," bimbang Marie. 


"Bagaimana kalau guru menjawabnya besok saja?" 


"Baiklah saya akan menjawa besok, saya permisi mau 
menutup kelas dulu," ucap Marie dan meninggalkan 
keduanya. 


"Baiklah, ayo sekarang kita kekamar dulu, Jack." yang hanya 
diangguki oleh Jack. 


"Nata!!" panggil Jack. 
"Yah, kenapa?" sahut Nat sambil terus memperhatikan jalan. 


"Aku penasaran kenapa kamu menjadi menerimaku padahal 
saat pertama tidak begitu?"ucapan itu membuat Nat 
berhenti berjalan dan menghadapkan badannya ke arah 
Jack. 


"Aku merasa itu bukan salahmu mungkin ini sudah di 
tentukan dan kedatangan kamu membawa cerita baru 
dalam hidup aku atau kedatangan kamu memang untuk 
mengubah dunia ini," jawab Nat. 


"Lagi pun, sekarang kamu adalah tanggung jawabku, jadi 
kamu tidak usah dipikirkan yah, aku tahu kalau kamu masih 
terkejut dengan suasana baru ini, tapi kamu harus 
menerimanya karena inilah hidup baru kamu, ayok sekarang 
kita jalan lagi, " tutur Nat, lalu mereka berjalan lagi setelah 
berhenti beberapa saat tadi. 


Bagaimana alurnya? Komennya yah + Vote juga hehehehe 
dan baca cerita Arissa yang lain. Okey . 


Gimana? 


Six 


"Aku penasaran kenapa kamu menjadi menerimaku padahal 
saat pertama tidak begitu?"ucapan itu membuat Nat 
berhenti berjalan dan menghadapkan badannya ke arah 
Jack. 


"Aku merasa itu bukan salahmu mungkin ini sudah di 
tentukan dan kedatangan kamu membawa cerita baru 
dalam hidup aku atau kedatangan kamu memang untuk 
mengubah dunia ini, "jawab Nat. 


"Lagi pun, sekarang kamu adalah tanggung jawabku, jadi 
kamu tidak usah dipikirkan yah, aku tahu kalau kamu masih 
terkejut dengan suasana baru ini, tapi kamu harus 
menerimanya karena inilah hidup baru kamu, ayok sekarang 
kita jalan lagi," tutur Nat, lalu mereka berjalan lagi setelah 
berhenti beberapa saat tadi. 


"Loh Nat, ini bukan ke arah kamar." walaupun Jack tidak 
hafal semua rute tapi ia sudah mengerti mana jalan kearah 
kamar, ruang makan, dan kelas. 


"Kita memang tidak langsung ke kamar kita akan ke pasar 
malam," ucap santai Nat, tangannya meraih tangan besar 
Jack. 


"Di sini ada pasar malam?" bingung Jack sampai ia tidak 
sadar bahwa sekarang tangan mereka bertautan. 


"Memang ada, lagian kamu perlu beberapa baju lagi 
sekalian beli perlengkapan untuk latihan." 


"Aku menjadi tidak enak padamu, Nat," kikuk Jack. 


"Tidak apa-apa aku kan sudah katakan bahwa kamu itu 
sekarang tanggung jawabku dan kapan-kapan akan aku 
ceritakan tentangku dan dunia ini." merekapun berjalan 
diselingi dengan percakapan ringan. 


Jack merasa sudah nyaman saat didekat Nat walau ia masih 
canggung dengan yang lain. Jack masih merasa takut jika 
berbicara selain dengan Nat, kenapa ia cepat dekat dengan 
Nat? Karena Nat orangnya mudah untuk diajak berbicara, 
walau sedikit pendiam, perlakuannya seperti lelaki, cuek, 
dan sedikit galak itulah yang sifat yang dapat Jack 
gambarkan semenjak pertemuan pertama mereka. 


"Jack!! hey!!" seru Nat. 
"Kenapa?" bingung Jack. 


"Kamu mau pilih yang mana? kamu ini kenapa sih? dari tadi 
diem terus!" kesal Nat yang merasa diabaikan. 


"Maaf, aku seperti melihat keributan disana!" tunjuk Jack 
pada kepulan asap yang mampu mengalihkan pandangan 
Nat ke arah yang ditunjuk oleh Jack. 


Tanpa pikir panjang ia menarik tangan Jack kearah yang 
ditunjuk oleh Jack tadi. 


"Kenapa kita ke sana?" kernyit bingung Jack. 


"Sebagai seorang murid, wajib bagi kita membantu para 
rakyat biasa, " terang Nat dengan kaki yang masih berlari. 


Benar saja saat sampai tempat itu sudah benar-benar kacau 
dan dalang dari semua ini ada penyihir gelap. Penyihir gelap 
adalah penyihir yang menggunakan kekuatannya untuk 


kejahatan dan mereka adalah musuh bebuyutan dari 
penyihir putih yaitu bangsa seperti Nat. 


Tanpa aba-aba Nat membacakan sebuah mantra. 


"Hooper convertido en espada!" seru Nat, tubuh Jack 
perlahan bercahaya lalu berubah menjadi pedang emas 
yang cantik. 


"HYAAAAAAAA!!!" Nat menyerang penyihir gelap itu, ia 
mengeluarkan sihir dan Nat dengan mudah menangkisnya 
dengan pedang Hooper, itulah nama pedang milik Nat dan 
setiap penyihir memiliki nama yang berbeda. 


"Hopper le dispar con luz de lava!" lalu keluarlah cahaya 
bercampur lahar dari ujung pedang dan tepat mengenai 
penyihir gelap itu, seketika itu pula penyihir gelap itu 
musnah. 


Dan Jack berubah menjadi wujud manusianya lagi, 
"bagaimana aku bisa seperti itu?" bingung Jack. 


"Itulah kekuatan dirimu Jack, kau adalah pedangku dan jika 
aku tidak berada disampingku kau bisa menggunakan 
kekuatanmu yang lain, saat kau sudah menguasai bela diri 
dan dapat berpedang kau akan mengetahuinya, jadi 
bersabarlah" terang Nat. 


"Baiklah, mari kita lanjut belanjanya!!" ajak Jack. 


"Baiklah ayo!!" seru Nat dan tanpa sadar menarik tangan 
besar Jack. Bukannya menolak Jack malah semakin 
mengeratkannya. 


Malam itu Jack dan Nat bersenang-senang seolah tak pernah 
terjadi keributan sore tadi, hingga malam mulai semakin 
larut mereka pun pulang ke asrama lagi untuk beristirahat 


dan memulai aktifitas untuk besok paginya. 


Up lagi, gimana bosenin kah? 
Jangan lupa Vote N Komen dan baca cerita Arissa yang lain. 


minta saran 


Gimana nuh kabar pecinta fantasi? 
Semoga baik yah di tengah pandemi ini!! 


Ada yang nunggu nggak? 

Komen dong 

Arissa sekarang tugas dah numpuk dan pas liat story ini 
nggak ada readersnya jadi sedih . 

Arissa mau tau ada yang nungguin nggak, kalau ada 
walaupun sedikit Arissa bakal tetep lanjut ini story. 

Kalau nggak ada yang komen nggak tau deh mau lanjut 
nggak?!!. 

Arissa ngerasa nggak ada yang minat sama cerita ini . 


Jadi semua tergantung para readers semua!! 


Disini Arissa mau minta saran kalian gimana cara nemuin 
cast yang pas buat story ini? Komen yah kalau nggak DM 
aja. 


Makasih yang udah mau respon . 
Salam Arissa:) 


Seven 
"Baiklah, mari kita lanjut belanjanya!!" ajak Jack. 


"Baiklah ayo!!" seru Nat dan tanpa sadar menarik tangan 
besar Jack. Bukannya menolak Jack malah semakin 
mengeratkannya. 


Malam itu Jack dan Nat bersenang-senang seolah tak pernah 
terjadi keributan sore tadi, hingga malam mulai semakin 
larut mereka pun pulang ke asrama lagi untuk beristirahat 
dan memulai aktifitas untuk besok paginya. 


"Ayok Jack kau harus keluarkan seluruh tenaga dalam 
dirimu!! " tegas Marie pada Jack yang terlihat terengah- 
engah. 


"Bagaimana caranya?" gumam Jack yang masih dapat di 
dengar oleh Marie. 


"Hanya kau yang tau caranya Jack," sahut Marie membuat 
Jack tersentak. 


"Hanya aku?" tunjuknya pada dirinya sendiri dengan raut 
bingung. 


"Iya, hanya kamu Jack, di dunia ini berbeda dengan 
duniamu Jack. Di sini banyak yang hanya membayangkan 
elemen sihirnya dan sihir itu akan keluar dengan sendirinya. 
Tetapi itu semua tergantung setiap orang memakainya," 
terang Marie. 


"Tetapi, bagaimana cara memakainya Guru?" tanya Jack 
yang masih kebingungan. 


"Saya tidak tau karena setiap orang berbeda Jack, saya tau 
kalau kamu masih terkejut dan menyesuaikan diri tetapi 
disamping itu kamu harus ingat ujian akhir akan segera tiba 
dan artinya kalian akan memulai perjalanan kalian didunia 
manusia sana, " ucap Marie serius. 


"Saya akan berusaha semaksimal mungkin guru Marie," 
ucap tegas Jack. 


"Iya dan saya harap kamu adalah 'Dia', sudahlah mari kita 
lanjut," Marie sudah bersiap melihat itu Jack pun mengikuti 
walau dalam benaknya ia masih penasaran, siapa dia di 
maksud oleh guru Marie?, itulah yang ia pikirkan sekarang. 


"Latihannya kita akhiri sampai di sini dan saya harap kamu 
pikirkan tentang apa saja yang saya ucapkan, " pesan Marie 
dan berlalu meninggalkan Jack yang kelelahan. 


"Bagaimana Jack latihannya?" tanya Nat yang baru datang 
dengan membawa air minum dan menyerahkannya keJack. 


"Melelahkan sekali, belum lagi aku tak pernah melakukan 
hal ini, " ucap Jack mendudukkan dirinya ditanah. 


"Tetapi nanti pasti kamu akan terbiasa dan untuk ujian 
terakhir akan diadakan satu bulan kemudian, " kata Nat 
sambil mendudukkan dirinya di samping Jack. 


"Nat!!" panggil Jack pada Nat. 
"Kenapa?" 


"Sebenarnya ini sudah ingin aku tanyakan tetapi kutahan, " 
ucap menggantung Jack membuat Nat penasaran. 


"Apa Jack?" 


"Apa setelah ini berakhir aku akan kembi dengan kehidupan 
lamaku?" 


"Untuk soal itu aku sendiri tidak tahu, yang kutahu setelah 
kontrak terlepas sudah tidak ada hubungan lagi dengan 
pemilik," ujar Nat pada Jack. 


"Apa kita juga harus bertanya pada guru Marie?" 


"Bisa saja, nanti kau tanyakan saat latihan. Lebih baik 
sekarang kita kekamar untuk istirahat lagipula besok aku 
ada kelas pagi," ucap Nat dan bangun dari duduknya diikuti 
oleh Jack. 


Sampai di asrama Jack langsung pergi kearah kamar mandi 
sebelum itu ia mengambil baju ganti. Jack sudah beberapa 
kali membeli pakaian dari sehari-hari sampai untuk latihan. 
Menurut Jack walau tomboy Sekaligus anggun Natt ini 
mempunyai sifat tanggung jawab yang besar padanya. 
Meskipun ia sempat tidak terima dengan kehadirannya. 


Sebenarnya masih ada yang ingin Jack tanyakan pada Nat, 
tetapi sepertinya ini bukan waktu yang tepat menanyakan 
hal tersebut. 


"Nat, kau belum tidur, Bukannya tadi bilang ada kelas 
pagi?" kernyit bingung Jack yang baru saja keluar dari 
kamar mandi. 


"Hehehehe, tadinya ingin baca buku ini sebentar ternyata 
malah keterusan, ya sudah aku tidur dulu, yah, Jack," ucap 
Nat pada Jack yang dengan dijawab anggukan. 


"Apa maksud dari guru Marie tadi?" bingung Jack yang 
sudah duduk di kasurnya. 


"Bagaimana caranya membayangkan elemen sihir 
sedangkan aku tidak mengerti tentang hal itu, apa aku ke 
perpustakaan saja yah?!" gumam bingung Jack sambil 
menidurkan badanya, rasanya badan Jack remuk karena 
latihan pertama yang cukup berat. 


"Aku akan keperpustakaan sebelum latihan besok," lirih Jack 
sebelum memejamkan matanya. 


Tanpa diduga ada yang memperhatikan kamar Nat dari luar. 


"Akhirnya saya menemukan anda nona," ucap seorang pria 
yang tetap memperhatikan kamar Nat gelap karena lampu 
yang padam. 


Jangan lupa Vote N Komen dan baca cerita Arissa yang lain. 


cast 


Sambil nunggu up 


1. Nathalie Vaisey 


2. Deluna Lily Eliana 


3. Ester Maureen Ginny 


4. Jack Brown 


Sementara segini dulu, yang lain akan muncul seiring 
berlanjutnya story. Arissa lagi sibuk nugas banget . Jadi 
semua story lagi nggak bisa lanjut. Arissa usahain hari 
jumat malam . Maaf yang setia baca belum bisa up. 

Makasih yang udah mau baca. 


Eight 
Tanpa diduga ada yang memperhatikan kamar Nat dari luar. 


"Akhirnya saya menemukan anda nona," ucap seorang pria 
yang tetap memperhatikan kamar Nat gelap karena lampu 
yang padam. 


"Nat, katanya ada kelas pagi kenapa masih di sini?" bingung 
Jack. 


"Owh, ini, aku baru akan berangkat, nanti jangan lupa kamu 
ada latihan!" ucap Nat mengingatkan. 


"Iya, tenang aja aku masih ingat." 


"Ya, sudah aku berangkat dulu." setelah itu Nat keluar 
meninggalkan Jack yang masih di tempat tidurnya. 


"Aku akan ke perpustakaan sekarang," gumam Jack dan 
bangkit dari tempat tidur menuju kamar mandi. 


"Loh, apa ini?" saat melihat sebungkus roti di meja makan, 
ada tulisan 


Jangan lupa di makan!! 


Jack yang melihat itu hanya terkekeh kecil, "terima kasih 
Nat." 


Jack pun bergegas ke kamar mandi untuk menyegarkan 
badan. 


"Pagi Jack!!" sudah ke sekian kalinya Jack mendapat sapaan 
dari orang yang mengenalnya. Tinggal 1 bulan disini 
membuat Jack mengenal beberapa orang jika Nat sedang di 
akademi. 


"Hai Jack ingin membaca buku apa kali ini?" tanya penjaga 
Perpustakaan. 


"Em, tentang tanda pada hewan kontrak," jawab Jack. 


"Owh, itu ada di rak ketiga di rak 3 dari atas," setelah 
mendengar jawaban itu Jcak pun berjalan sesuai dengan 
arahan penjaga tadi. 


"Ah, ini, yah sayang sekali bahasa tidak ku mengerti." 


Jack kembali berjalan ke meja penjaga, "apakah ada bahasa 
yang biasa manusia sepertiku," ucapnya sambil 
menyerahkan buku yang dibawanya. 


"Owh, kau tinggal ke arah mesin penerjemah berada di di 
setiap ujung rak, nanti tinggal kau sesuaikan bahasa apa, 
dan jangan lupa taruh bukunya di tempat yang muat untuk 
buku, setelah buku di taruh maka otomatis setiap kalimat 
dalam buku akan keluar dan kamu bisa mengontrolnya 
sendiri." setelah menerima penjelasan Jack pun 
mengikutinya walau sedikit bingung tetapi akhirnya ia 
mengerti. 


Pernah terjadi hewan kontrak berupa manusia tetapi 
ternyata itu sudah diatur oleh sang penguasa sihir untuk 
mengalahkan ratu kegelapan, tapi sayangnya dia gagal 
melakukannya sehingga para keturunannya akan 
mengalami hal yang sama dan ini menurut beberapa 
sejarah keluarga Weasley yang harus menyelesaikannya, 


tetapi sampai sekarang belum ada yang berhasil sampai 
seorang pria keturunan Weasley menghilang begitu saja di 
daerah ratu kegelapan. 


"Kenapa kalimatnya berhenti di sini?" Jack sangat penasaran 
dengan hal ini. Siapa keturunan Weasley yang sekarang? 
jika memang dia berhubungan dengan sejarah ini kenapa 
Nat yang memanggil sedangkan marga Nat bukan Weasley, 
apa karna keturunan terakhir menghilang jadi di serahkan 
kepada keluarga lain? pikiran Jack semakin membingungkan 
hubungan antara datangnya dia, keturunan Weasley dan 
Nat. 


Apa akan seperti ini terus atau nanti akan semakin jelas saat 
Nat keluar dari akademi ini. 


"Jack sekarang sudah sore ku dengar kau berlatih dengan 
guru Marie," ucapan penjaga itu membuat Jack tersadar. 
Membaca sejarah ini membuat Jack sangat terlarut di 
dalamnya. 


"Benarkan, bisakah kau menyimpan ini untukku?" ia hanya 
mengangguk Jack bergegas berlari menuju tempat berlatih. 


Terlihatlah Marie yang sudah menunggu kedatangan Jack 
"Dari mana saja kau?" 
"Aku mencari tau jawaban dari yang guru katakan." 


"Sudah ku bilang kau akan mengetahuinya sendiri, ayo kita 
mulai latihannya." Jack berganti pakaiannya dan berlatih 
fisik bersama Marie. Walau perempuan tetapi fisik Marie 
seperti laki-laki. Jack saja kadang kewalahan menghadapi 
Marie jika menyerangnya. 


Rasanya latihan ini lebih berat dari kemarin, tubuh Jack 
rasanya pegal semua, "ayo Jack kau harus lebih semangat! 
apa ada yang kau pikirkan?" 


"Iya, aku sudah mengetahui bahwa hewan kontrak sepertiku 
dipanggil oleh keturunan Weasley tetapi kenapa aku di 
panggil oleh Nat sedangkan Nat bukan keturunan Weasley?" 
terlihat bahwa Marie menegang tetapi dengan cepat ia 
normalkan. 


"Belum saatnya kau tau, jika sudah waktunya akan ku 
beritahu mungkin sampai disini latihannya kuharap kau 
tidak terlalu memikirkan suatu hal yang membuat latihan 
fisik ini terganggu karena aku tidak suka orang tak 
konsisten!" ucap tegas Marie kepada Jack yang masih 
terduduk, setelah itu Marie meninggalkan Jack sendirian 
dengan pikiran yang masih semrawut. 


Akhirnya bisa up juga . 

Maaf telat banget. Karena tugas bener bener numpuk belum 
lagi mikirin deadline tugas yang sedikit . 

Jangan lupa vote N komen dan baca cetita Arissa yang lain. 


Nine 


"Iya, aku sudah mengetahui bahwa hewan kontrak sepertiku 
dipanggil oleh keturunan Weasley tetapi kenapa aku di 
panggil oleh Nat sedangkan Nat bukan keturunan Weasley?" 
terlihat bahwa Marie menegang tetapi dengan cepat ia 
normalkan. 


"Belum saatnya kau tau, jika sudah waktunya akan ku 
beritahu mungkin sampai disini latihannya kuharap kau 
tidak terlalu memikirkan suatu hal yang membuat latihan 
fisik ini terganggu karena aku tidak suka orang tak 
konsisten!" ucap tegas Marie kepada Jack yang masih 
terduduk, setelah itu Marie meninggalkan Jack sendirian 
dengan pikiran yang masih semrawut. 


"Kenapa semuanya malah semakin membuat kepala 
pusing," keluh Jack. 


"Kau baik-baik saja, Jack?" tanya Nat tiba-tiba saat melihat 
Jack menggelengkan kepalanya ke kanan dan kiri. 


"Aku baik-baik saja hanya akhir-akhir ini aku banyak pikiran 
saja," elak Jack. 


"Jack, kau tau kan sebentar lagi adalah penentuan elemen?" 
"Iya, aku tau akan hal itu." 
"Apakah kau siap jika harus keluar dan menjalankan misi?" 


"Siap tidak siap harus siapkan?" yang diangguki oleh Nat. 


"Tetapi, aku akan tetap berusaha jadi kau tenang saja Nat, 
aku juga pernah mengikuti eskul bela diri walaupun 
sebentar aku mengetahui dasarnya," ujar Jack dengan 
keyakinan. 


"Tentu aku percaya padamu Jack, ya sudah kita makan 
malam dulu!" ajak Nat. 


"Aku akan berganti pakaian dulu." setelah mengatakan itu 
Jack berjalan je arah asrama untuk berganti pakaian. 


"Aku harap aku siap!" gumam Nat sambil menatap 
punggung Jack yang perlahan menghilang. 


Setelah makan malam Nat dan Jack memutuskan untuk 
berjalan sebentar sambil mengobrol ringan. 


"Kita akan makan di mana?" 


"Pokoknya aku jamin makanan enak." senyuman manis 
terbit dari di wajah Nat. 


"Apa benar, kamu kan tahu di sini dan tempatku 
makanannya berbeda." 


"Aku jamin yang ini kamu akan suka," ucapan Nat saat ini 
sangat percaya diri. 


Tibalah mereka di sebuah tempat yang membuat Jack 
terkejut bukan main. 


"Kamu yakin ini tempatnya?" ucapnya sambil menunjuk 
tempat makan itu. 


"Iya bagaimana?" 


"Aku suka ayo!!" tanpa sadar Jack menggenggam tangan 
Nat masuk ke dalam tempat makan bernama 


'Diner Typical Of The Human World' 


Itulah nama yang berada di depan tempat makan itu. Di sini 
adalah tempat makan yang menyajikan makanan dari dunia 
manusia sana. Seluruh makanan di sini makanan dari dunia 
manusia bahkan chef di sini orang manusia yang tadinta 
tidak sengaja masuk portal ke sini sampai ia membuka kedai 
makan di sini. 


Makanan yang berbeda dari biasanya membuat orang di sini 
penasaran untuk mencoba karena tidak semua orang bisa 
sampai ke dunia manusia. Hanya golongan tinggi atau 
pejabat yang bisa keluar dan masuk portal menuju dunia 
manusia. 


"Kau mau pesan apa, Jack?" tanya Nat yang nelihat ke 
antusiasan Jack. 


"Aku mau nasi goreng, kepiting seafood emm- apalagi yah 
bakso dan jus jeruk," ucap Jack. 


"Kamu yakin habis?" tanya ragu Nat. 


"Iya, aku sudah lama ingin makanan seperti ini," ucapan 
Jack tidak membuat keraguan Nat menghilang. 


"Baiklah, saya pesan steak dan jus jeruk." waiters mencatat 
dan membuat pesanan mereka. 


"Sebenarnya aku sudah beberapa kali kesini, tetapi aku 
tidak banyak mengetahui menu dari duniamu," ucap Nat 
mencoba mencari topik. 


"Di duniaku banyak jenis makanan dari belahan dunia, yang 
aku liat di menu ini seperti makanan khas indonesia 
kebetulan aku dari sana jadi aku banyak tahu walau ada 


beberapa makanan western seperti yang kamu pesan," jelas 
Jack. 


"Apa semua makana indonesia itu enak?" ucap Nat yang 
sulit mengucapkan kata 'Indonesia' . 


"Haahahahahahhaha, tentu saja," tawa geli Jack. Rasanya 
baru kali ini Nat melihat Jack tertawa selepas itu. 


"Silahkan menikmati!" ucapan itu membuat Nat dan Jack 
melihat ke arah samping melihat pesanan mereka datang 
akhirnya percakapan berakhir mereka pun memakan 
makanan yang di pesan sesekali Jack menyuruh Nat untuk 
mencoba makanannya. 


Setelah selesai makan mereka berkeliling sebentar lagi pula 
ini baru jam 21:00 malam dan pintu gerbang ditutup saat 
22:30 malam masih ada waktu untuk berkeliling tetapi saat 
sedang berkelilimg mereka berdua mendengar. 


DDDUUUAAARRR!! 


Akhirnya bisa up. 
Jangan lupa Vote N Komen dan baca cerita Arissa yang lain. 


Ten 


"Silahkan menikmati!" ucapan itu membuat Nat dan Jack 
melihat ke arah samping melihat pesanan mereka datang 
akhirnya percakapan berakhir mereka pun memakan 
makanan yang di pesan sesekali Jack menyuruh Nat untuk 
mencoba makanannya. 


Setelah selesai makan mereka berkeliling sebentar lagi pula 
ini baru jam 21:00 malam dan pintu gerbang ditutup saat 
22:30 malam masih ada waktu untuk berkeliling tetapi saat 
sedang berkelilimg mereka berdua mendengar. 


DDDUUUAAARRR!! 


Saat akan mulai mendekati tiba-tiba sebuah pisau runcing 
menuju ke arah Nat dengan sigap ia menepisnya dengan 
pedang latihannya. 


SRINGG! 
"Kamu baik-baik saja Nat? Apa aku harus berubah?" 


"Tidak, aku masih bisa menahannya," ucap Nat yang 
diangguki paham oleh Jack. 


Tiba-tiba ada yang menghempaskan Jack dari arah 
belakang, "ARRGGHH!!" geram sakit Jack merasakan 
punggung terhempas keras ke tebing. 


Di posisi lain Nat sedang serius melawan musuhnya ini 
sudah kedua kalinya pasukan hitam menerobos masuk ke 


sini yang artinya kekai yang berada di luar wilayah 
melemah, ia harus segera melapor setelah ini. 


SRING! 
SRING! 


Bunyi pedang yang bergesekkan terus terjadi keduanya 
tidak ada tanda-tanda siapa yang akan kalah. Nat menduga 
dia adalah jenderal perang maka dari itu dia susah untuk di 
kalahkan belum lagi Nat belum tahu potensi kekuatannya 
ada pada elemen mana. 


Karena merasa terpojok Nat mengatakan, "hooper 
convertido en espada!" tubuh Jack secara perlahan berubah 
dan langsung berada di genggaman tangan Nat. 


"Ternyata kau orangnya," ucapnya dengan suara berat dan 
menyeramkan. 


"Apa maksudnya aku orangnya?" 

Tapi tiba-tiba sebuah serangan menuju Nat dengan sigal ia 
menepisnya dengan pedang miliknya, anehnya serangan 
tadi malah terserap kedalam pedang. 


"A-Apa!" terkejut Nat. Tapi Nat langsung mengubah 
ekspresinya dan menyerang mereka hingga tidak tersisa. 


Setelah itu Jack berubah kembali menjadi manusia biasa. 
"Bagaimana itu bisa terjadi? Nat?" tanya Jack penasaran. 
"Entahlah aku juga bingung Jack." 


"Dan sebenarnya siapa mereka Nat kita sudah 2 kali 
melawan merekakan?" yang diangguki oleh Nat. 


"Iya, mereka dari negeri kegelapan, mereka kesini ingin 
merebut cahaya untuk kekuatan pribadi, karena kami tahu 
akan hal itu jadi kami memutuskan untuk memasang kekai 
di luar wilayah atau lebih tepatnya perbatasan," jelas Nat. 


"Jika memang terpasang pelindung kenapa mereka bisa 
masuk?" 


"Aku menduga bahwa kekainya melemah dan para penjaga 
sudah mati digantikan dengan prajurit kegelapan yang 
menyamar," duga Nat. 


"Maka dari itu kau melapor untuk di tindak lanjuti?" 


"Iya, jika terus menerus di diamkan ini akan menjadi 
masalah serius." 


"Permisi pak!" 
"Silahkan masuk!" 
"Ada apa Nat?" tanya kepala sekolag yang mengenal Nat. 


"Begini saya ingin melapor soal kejadian yang kami alami 
tadi," ucap Nat. 


"Kejadian?" 


"Iya, pak tadi kami di serang oleh para prajurit dari wilayah 
kegelapan." 


"Mereka melanggar, sudah dua kali kita kecolongan," geram 
kepala sekolah itu. 


"Kamu lapor kepada para petinggi!" titahnya kepada 
bawahannya. 


"Pak saya menduga bahwa penjaga perbatasan sudah tidak 
ada dan mereka menyamar menjadi penjaga karena 
mengetahui kekai kita lemah," duga Nat. 


"Memang, saya akui kekai negeri kita sedang melemah, 
entah kenapa para petugas yang bertugas pada ketahanan 
kita sedang sakit," terang kepala sekolah itu. 


"Sakit?" ucap kompak Nat dan Jack. 


"Iya, mereka setiap selesai bertugas maka paginya tidak di 
temukan di wilayah tugas," ujar kepala sekolah itu. 


"Jadi, masalahnya ada pada petugas yang hilang?" 


"Iya, kami sudah membuat keputusan untuk memundurkab 
ujian akhir dan selama seminggu kita akan menugaskan 
kalian para murid untuk menyelidiki ini, sebaiknya kalian 
istirahat!" yang diangguki keduanya lalu pamit keluar. 


"Apa ini sudah sering terjadi?" Melihat Nat yang tidak 
tekejut. 


"Iya, sesekali jika terjadi hal seperti ini," ucap Nat. 


"Ya, sudah lagi pula aku sudah mengantuk." Akhirnya 
mereka berjalan ke arah asrama lebih tepatnya ke kamar 
mereka untuk beristirahat setelah bertarung cukup 
menegangkan tadi. 


Walau bukan suatu hal baru tetap saja Nat setiap kali 
bertarung ia selaku merada sedikit gugup menghadapi 
musuh walau ia tidak menampakkannya kepada musuhnya. 
Karena ini bisa menjadi kelemahannya yang menjadi 
kesempatan bagi musuh untuk membalas menyerang. 


Jangan lupa Vote N Komen dan baca cerita Arissa yang lain. 


Eleven 


"Ya, sudah lagi pula aku sudah mengantuk." Akhirnya 
mereka berjalan ke arah asrama lebih tepatnya ke kamar 
mereka untuk beristirahat setelah bertarung cukup 
menegangkan tadi. 


Walau bukan suatu hal baru tetap saja Nat setiap kali 
bertarung ia selaku merada sedikit gugup menghadapi 
musuh walau ia tidak menampakkannya kepada musuhnya. 
Karena ini bisa menjadi kelemahannya yang menjadi 
kesempatan bagi musuh untuk membalas menyerang. 


Pagi sudah tiba, seluruh murid dari tingkat pertama sampai 
akhir sedang bekerja meneliti hal ini. Walau ada organisasi 
mengenai penyelidikan seperti ini akan lebih cepat jika di 
kerjakan bersama dan Nat adalah salah satu dari organisasi 
itu. 


"Bagaimana?" ucap seseorang yang sedang melihat data- 
data ke orang yang telah menerawang sesuatu. 


"Sepertinya dugaan dari Nat adalah kebenaran," ucapnya 
lalu menunjukkan suatu gambar dari hasil bayangannya. 


"Apakah kalian pernah melihat para penjaga ini." Dan 
semua menjawab dengan gelengan. 


"Sudah, dipastikan ini manipulasi, kita harus cepat melapor 
kepada petinggi untuk di tindak lanjuti," ucap tegas 
pemimpin organisasi. 


"Baik, saya akan melapor," ucap Nat cepat yang disetujui 
oleh semua. Dengan terburu-buru Nat keluar dari ruangan 
itu dan menuju ruang kepala sekolah untuk membuat 
laporan agar di serahkan ke para petinggi negeri. 


"Permisi!!" 
"Iya, silahkan masuk." 


"Permisi? saya ingin melapor bahwa..." Nat pun 
menjelaskan seluruhnya secara rinci apa yang mereka 
dapatkan tadi. 


"Terima kasih Nat, kalian memang bisa di andalkan, 
sekarang kalian tahukan apa yang harus di lakukan." yang 
di jawab anggukan mantap oleh Nat. 


Nat sudah kembali sekarang. 


"Kepala sekolah memberi tanda kepada kita," ucapan Nat 
membuat semua bersiap masing-masing. 


"Nat mau kemana?" bingung Jack yang sedari tadi ada di 
depan ruangan. 


"Kita akan menyerang para penjaga itu dan memperkuat 
kekai kita." setelah mengatakan itu Nat berlari dan diikuti 
oleh Jack yang sudah paham. 


"Tapi, bukannya butuh waktu untuk sampai ke perbatasan?" 
tanya Jack. 


"Memang, maka dari itu kita akan menggunakan portal agar 
langsung sampai di daerah perbatasan," jawab Nat. 


"Portal?" 


"Kau akan tahu setelah melihat itu," tunjuk Nat pada anak 
yang sedang membuat portal. 


"Woahhhh," kagum Jack. 


"Ayo Jack, tunggu apalagi kita harus bergegas sampai di 
sana." membuat Jack tersadar dan segera mengikuti Nat dari 
belakang. Selang beberapa detik mereka sudah ada di 
daerah perbatasan. Benar saja kekai disini sudah sangat 
melemah dilihat dari kekainya yang hilang dan muncul 
kembali. 


"Ayo semua langsung berada di posisi pastikan kita tidak 
membunuh mereka, kerena mereka bisa kita introgasi 
nanti!!" seru sang pemimpin yang dipahami oleh 
anggotanya. 


Jack yang baru pertama kaki hanya mengikuti langkah Nat 
yang berjalan ke arah pos penjaga dan di sana Jack melihat 
penjaga yang wajahnya buruk rupa sepertinya mereka 
sedang melepas penyamarannya. 


Dengan lihai Nat melangkah ke sana dan membuat semua 
yang berada di sana pingsan seketika. Tiba-tiba Nat 
mengucapkan sebuah mantra. 


"Las fuerzas naturales fluyen y les dan ganas de dormir!" 
seketika semua penjaga yang berada di tak jauh dari 
mereka ikut pingsan setelah Nat mengatakan itu. 


"Apa yang kau lakukan Nat?" 


"Membuat mereka tidak sadarkan diri, kau ingat kata 
pemimpin bahwa kita tidak boleh membunuh mereka 
makanya aku membuat mereka tidak sadarkan diri saja," 
jelas Nat. 


"Begitu," gumam Jack. 


"Ayo kembali, nanti akan ada yang membawa mereka." 
beberapa saat setelah mengucapkan itu ada petugas yang 
membawa mereka semua dan para murid kembali lagi ke 
akademi untuk beristirahat setelah seharian ini sibuk. 
Karena mungkin mereka akan sibuk kembali. 


Makasih yang udah mau baca. 
Jangan lupa vote n komen dan baca cerita Arissa yang lain. 


Twelve 
"Begitu," gumam Jack. 


"Ayo kembali, nanti akan ada yang membawa mereka." 
beberapa saat setelah mengucapkan itu ada petugas yang 
membawa mereka semua dan para murid kembali lagi ke 
akademi untuk beristirahat setelah seharian ini sibuk. 
Karena mungkin mereka akan sibuk kembali. 


Sudah tiga hari setelah kejadian itu. Hari ini Nat diminta 
untuk pergi ke penjara kota lebih tepatnya ruang 
pengintrogasian. 


"Ini tempatnya Nat?" 


"Iya, penjara kota dibuat seapik mungkin agar para penjahat 
tidak mengira ini adalah penjara," jelas Nat membuat Jack 
bingung. 


"Maksudnya?" 


"Kamu tahu di sini jika ada komplotan penyihir pengkhianat 
atau dari negeri kegelapan yang tertangkap pasti teman 
atau anggota kelompok itu akan berusaha menyelamatkan 
teman atau anggotanya," jelas Nat. 


"Kenapa mereka melakukan itu? apa agar tujuan mereka 
tidak terbongkar?" 


"Tepat sekali, ayok masuk kita sudah ditunggu," ucap Nat 
dan menarik tangan Jack. 


"Ruangannya ada di mana, sih?" tanya Jack karena sedari 
tadi mereka sudah sekitar 15 menit menuruni tangga. 


Kenapa turun bukannya naik? karena menurut mereka lebih 
aman jika ke bawah dari pada bangunan ke atas akan 
mencolok musuh untuk mendekat. 


"Ini dia ruangannya," tunjuk Nat kepada ruangan yang 
dijaga ketat. 


"Wow, ruangannya dijaga ketat sekali." kagum Jack. 


"Iya, karena ini adalah salah satu ruangan yang sering 
digunakan dalam penjara ini sebelum para tersangka di 
penjara," jelas Nat. 


"Begitu." 

"Ya, sudah ayok masuk." 

"Permisi!" 

"Silahkan masuk!" ucap orang yang ada di dalam. 


"Permisi pak, saya Nathalie Vaisey dan di samping saya 
adalah bawahan saya," ucap sopan Nat. Nat memberi kode 
kepada Jack dan akhirnya ia pun mengerti. 


"Perkenalkan nama saya Jack Brown bawahan dari nona 
Nat," ucap sopan Jack. Rasanya Jack memanggil Nat dengan 
Nona geli sendiri. 


"Mari duduk, kita lihat apa yang diucapkan tersangka," 
titahnya. 


"Dia adalah salah satu orang yang menyamar menjadi 
penjaga perbatasan, ini adalah rupa aslinya," jelas 
komandan itu. 


"Baik komandan," patuh Nat. Lalu duduk di kursi yang 
disediakan dan diikuti oleh Jack. 


Mereka pun dengan serius melihat ruang introgasi di depan 
mereka. 


(Yang katanya aku pake tanda miring itu ada di introgasi 
yah). 


"Saya mohon anda menjawab pertanyaan dari saya," ucap 
sang petugas. 


"Apa yang menjadi motif kalian hingga menyamar menjadi 
penjaga perbatasan?" tanya serius penjaga. 

".." Sang pelaku hanya terdiam tidak menjawab 
pertanyaan itu. 


"Saya tanya sekali lagi atau kamu akan kami hukum berat, 
apa yang menjadi motif kalian sampai menyamar menjadi 
penjaga perbatasan?" 


"the Gueen of Darkness," hanya kata itu yang ia ucapkan. 
Mendengar hal itu penjaga kaget. 


Bukan hanya penjaga komandan dan Nat membulatkan 
matanya karena tidak menyangka itulah jawaban dari 
pelaku sedangkan Jack bingung. 


"Apa jangan-jangan dia bangkit kembali?" duga Nat. 


"Bisa jadi dan mereka ke sini untuk...." ucap menggantung 
komandan. 


"Mencuri energi di negeri kita," ucap berbarengan Nat dan 
komandan. 


"Siapa the Queen of Darknees?" 


"Kamu belum tahu yah, dia adalah pemimpin dari negri 
kegelapan, dari legenda ia telah di kalahkan oleh keturunan 
dari...." 


"Weasley," potong Jack. 
"Tepat sekali, sepertinya kamu membaca sejarah." 


"Tapi, dari yang ku baca keluarga Weasley menghilang 
begitu saja, maksudnya bagaimana?" 


"Tidak ada yang tahu soal itu, Jack," jawab Nat. 
"Jadi, benar, yah," gumam Jack. 


"Iya, sebenarnya kita memang kalah tetapi ratu mereka juga 
kehilangan kekuatan, tepat setelah lelaki keturunan weasley 
itu menghilang dan untuk membangkitkan mereka 
membutuhkan energi dari elemen sihir dan di negeri ini 
energi seperti itu sangat berlimpah, kemungkinan mereka 
memang mengincar energi itu," jelas Nat. 


"Iya, itu memang bisa menjadi kemungkinan, sebaiknya 
kalian kembali dulu, jika ada perkembangan kami akan 
segera menghubungi kalian," ucap komandan. 


"Baik, komandan, kami permisi," pamit Nat dan pergi 
kembali ke akademi sihir. 


Makasih yang udah mau baca 
Jangan lupa Vote N Komen dan baca cerita Arissa yang lain. 


Thirteen 


"Iya, itu memang bisa menjadi kemungkinan, sebaiknya 
kalian kembali dulu, jika ada perkembangan kami akan 
segera menghubungi kalian," ucap komandan. 


"Baik, komandan, kami permisi," pamit Nat dan pergi 
kembali ke akademi sihir. 


"Apakah ini akan menjadi kasus yang serius Nat?" tanya 
sambil duduk di kasur miliknya. 


"Iya, ini sudah tergolong dalam serius, kita belum tahu 
apakah prajurit itu sudah mengambil energi negeri ini atau 
belum atau apakah gueen mereka sudah bangkit, kita harus 
waspada akan hal itu," ucap serius Nat. 


"Jadi apa yang harus dilakukan?" 


"Jack aku tahu bahwa kamu baru di sini tapi situasi seperti 
ini bukan pertama kalinya bagi aku walau masalah ini jauh 
lebih serius." 


"Jadi kasus ini baru kali ini?" 


"Iya, biasanya hanya masalah dari dalam negeri dan aku 
juga bahwa bangkitnya gueen mereka ada suatu alasan 
yang mendasari," duga Nat membuat Jack bingung. 


"Maksudnya?" 


"Kamu tahukan siapa yang mengalahkan queen 
kegelapan?" 


"Iya, keturunan dari weasley," jawab Jack pasti. 


"Benar sekali, dia memang berhasil mengambil kekuatannya 
tapi belum bisa membunuhnya dan aku curiga bahwa 
keturunan weasley yang membuat gueen kegelapan ini 
mengambil energi kota karena ia takut kejadian beberapa 
tahun lalu terulang kembali," duga Nat. 


"Apa kita harus melapor ke komandan?" tanya Jack. 


"Aku rasa nanti dulu, ini juga masih dugaan aku, kita harus 
memastikan apa tujuan yang sebenarnya, sebaiknya kita 
istirahat dulu." yang di setujui oleh Jack. Mereka berdua 
akhirnya memejamkan matanya di kasur masing-masing. 


"Kamu yakin Nat?" ragu Jack. Sekarang mereka ada di depan 
ruang kepala sekolah. Nat berniat menjelaskan apa yang dia 
duga tanpa tahu apa yang akan terjadi. 


"Iya, walau masih dugaan ini bisa menjadi kenyataan," yakin 
Nat. 


"Ayok masuk!" 
"Permisi!" izin Nat. 


"Masuk!!" Nat dan Jack pun perlahan masuk ke dalam 
ruangan itu dan ternyata ada seorang pria dan guru Marie. 


"Owh, Nat, ada apa Nat?" tanya sang kepala sekolah. 


"Begini saya menduga bahwa kejadian ini ada sangkut 
pautnya dengan keturunan dari weasley ...." 


Nat pov 


Setelah aku sampai di ruangan kepala sekolah ternyata di 
sana tidak hanya ada kepala sekolah ada seorang pria asing 
dan guru Marie. Mereka seperti bicara suatu hal yang serius. 


Setelah kepala sekolah mempersilahlan aku pun 
menyampaikan pendapatku tentang kejadian ini dan yang 
ku lihat respon dari mereka termasuk pria aaing itu 
menegang. 


Ada apa sebenarnya ini? kenapa semua orang yang ada di 
sini seperti terkejut? 


Kalian ingin tahu kenapa aku berada di sini dari bayi? aku 
tidak tahu detailnya yang aku tahu aku di temukan di depan 
asrama saat aku masih baru lahir. Kenapa bisa tahu? karena 
di lihat dari warna kulitku saat itu. 


Jadi kesimpulannya aku tidak mengenal kedua orang tuaku 
ataupun kerabatku 17 tahun ini. Bagaimana jika itu kalian? 
tapi aku tetap bersyukur masih banyak orang yang sayang 
dengan aku. 


Author pov 


"Begini Nat, kami juga menduga seperti itu, oh iya kita akan 
mengenalkan kamu dengan pria ini." 


"Perkenalkan nama saya Petter Higgs, saya di sini bertugas 
untuk mengawasi jalannua ujian akhir tahun ini yang akan 
di adakan," ucap Petter. 


"Salam kenal, perkenalkan saya Nathalie Vaisey, saya murid 
tahun terakhir," sahut Nat. 


"Perkenalkan saya Jack Brown, saya asisten nona Nat," ucap 
Jack. 


"Baiklah, Nat, kalau begitu kamu bisa keluar, kami ada yang 
ingin di bicarakan!!" titah kepala sekolah. Mat dan Jack pun 
pamit tanpa memperhatikan bahwa ada sepasang mata 
yang memperhatikannya. 


Makasih yang udah mau baca Vote. 
Jangan lupa Vote N Komen dan baca cerita Arissa yang lain. 
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"Perkenalkan saya Jack Brown, saya asisten nona Nat," ucap 
Jack. 


"Baiklah Nat kalau begitu kamu bisa keluar, kami ada yang 
ingin di bicarakan!!" titah kepala sekolah. Mat dan Jack pun 
pamit tanpa memperhatikan bahwa ada sepasang mata 
yang memperhatikannya. 


"Jadi, bagaimana petter?" 


"Saya masih memantau tuan Roger, anda tenang saja saya 
akan terus mengawasinya karena ini memang tugas saya." 


"Lalu, bagaimana proses kamu untuk membebaskannya?" 


"Saya masih berusaha menggorek informasi sebanyak 
mungkin untuk mengatur rencana," ucap Petter. 


"Iya itu adalah teknik yang bagus, lalu apa informasi yang 
sudah anda dapat?" tanya Roger. 


"Saya mendapat informasi bajwa para penjaga akan 
berganti saat tengah malam tepat 12 malam dan mereka 
membutuhkan setidaknya 5 menit untuk berganti, ini bisa 
menkadi kesempatan bagi kita untuk masuk ke dalam 
daerah mereka," jelas Petter. 


"Kita akan butuh ramuan berubah wujud kalau begitu," kata 
Roger seraya menyesap rokoknya. 


"Betul, saya sudah meminta para ilmuwan untuk membuat 
tapi progesnya baru setengah jalan," jawab Petter sambil 
meminum kopinya. 


"Kamu harus terus melihat perkembangannya." Yang 
diangguki paham oleh Petter. 


"Lalu, sampai kapan kita akan merahasiakan hal ini 
kepadanya?" 


"Hal ini seharusnya adalah hak dia, dia harus mengetahui 
masalah ini," kata Roger. 


"Tapi, saya di beri tugas agar dia tidak mengetahui hal ini, 
hingga waktunya. Saya hanya di beri tugas mengawasinya 
sampai waktu yang tepat," jelas Petter. 


"Iya hal itu saya tahu tapi apa harus?" 


"Perintahnya adalah keharusan bagi saya!" sentak Petter 
terbawa emosi. 


"Maaf jika saya menyinggungmu," sesal Roger. 


"Saya pun begitu." keduanya masih terus mengobrol 
dengan serius. Sampai Roger meminta untuk melihat 
perkembangan dari ramuannya. Petter menyetujuinya dan 
mengatar Roger ke tempatnya. 


"Ini dia tempatnya, kami memilih untuk menghiasnya 
speerti ini untuk kamuflase," jelas Petter. Mereka masuk dan 
disambut oleh penjaga yang berada di sana. 


Penjagaan yang ketat dan banyak orang yang bolak-balik ke 
sana-kemari mengambil keperluan untuk ramuan yang 
sedang diracik. 


"Bagaimana progresnya ketua?" dari cara Petter memanggil 
pria ini Roger sudah tahu babwa dia adalah pemimpinnya. 


"Tinggal percobaannya tuan, mari saya antar ke ruang 
percobaan." pria tadi berjalan mendahului keduanya. 


"Ini tempatnya, mari kita masuk." dapat dilihat di dalam ada 
beberapa orang yang mencoba ramuannya dan dari 
penglihatan keduanya progresnya masih belum siap karena 
ada yang berhasil dan tidak. 


"Kami harus melakukan penambahan bahan ramuan lalu 
melakukan percobaan lagi, jika sudah pas saya yang akan 
mengirimnya ke tuan," kata pria itu. 


"Oh, iya, baiklah, kami permisi dulu." keduanya keluar, 
mereka berpisah di persimpangan dan menuju tujuan 
masing-masing. 


"Bagaimana latihan hari ini Jack?" 


"Lumayan melelahkan," ucap Jack dan duduk di tepi 
kasurnya. Di dalam kamar Nat tidak hanya ada keduanya 
tetapi ada juga kedua teman Nat yang lain. 


"Aku sudah tidak sabar menunggu minggu depan Nat," ucap 
Lily antusias. 


"Iya, aku juga, tapi aku takut bahwa kita tidak akan 
sekelompok," ragu Nat. 


"Tenang saja Nat, tidak usah pikirkan itu bukannya aku tidak 
senang kita sekelompok tapi jika kita terlalu berharap dan 
ternyata kita tidak satu kelompok maka kita akan kecewa, 
jadi berdoa saja yah," nasihat Ester. 


"Iya, kau ada benarnya, terima kasih Es," lega Nat. 


Rasanya setelah mendengar ucapan Ester rasanya perasaan 
Nat jadi jauh lebih lega. Belum lagi tadi pikirannya 
bercampur dengan kejadian yang baru-baru saja terjadi. 
Semua serasa berputar-putar di kepalanya menganggu 
sistem kerja otaknya membuat perasaanya menjadi campur 
aduk. 


Gomen, baru up aku udah ada ide tp bingung gmn nulisnya. 
Makasih yang udah mau baca. 
Jangan lupa Vote N Komen dan baca cerita Arissa yang lain. 


Fiveteen 
"Iya, kau ada benarnya, terima kasih Es," lega Nat. 


Rasanya setelah mendengar ucapan Ester rasanya perasaan 
Nat jadi jauh lebih lega. Belum lagi tadi pikirannya 
bercampur dengan kejadian yang baru-baru saja terjadi. 
Semua serasa berputar-putar di kepalanya menganggu 
sistem kerja otaknya membuat perasaanya menjadi campur 
aduk. 


Nat pov 


Hari itu tiba, dimana aku dan yang lainnya akan 
menentukan elemen sihir kami masing-masing. Hatiku 
rasanya gelisah, entah apa yang akan terjadi nantinya, aku 
berdoa semoga nanti akan berjalan dengan tidak seperti 
saat pemanggilan dulu. 


"Ayo, Nat sudah waktunya!" ajak ester. 


Aku pun mengikuti langkahnya, saat kami bertiga sampai di 
aula sudah ada 6 elemen sihir yang dipasang yaitu api, air, 
tanah, angin, petir, dan satu tempat kosong yaitu untuk 
cahaya tapi guru di sini tak ada yang bisa elemen itu. Aku 
pernah bilang bahwa hanya keturunan Weasley yang bisa 
elemen itu. Bagaimana kita tahu elemen kita? pertama kita 
akan membaca mantra lalu kita menyatukan tangan dan 
memejamkan mata maka setelahnya elemen kita akan 
menghampiri kita sendiri. Itulah teori yang aku tahu, lalu 
apa mantranya? hanya diri kita yang tahu, itulah yang guru 
ajarkan. 


Aku saja bingung apa yang harus ku katakan nanti. "BAIK 
KITA AKAN MEMULAI ACARANYA, SAYA AKAN MENGUNDANG 
1 PERSATU DARI KALIAN DAN YANG MAJU ADA 5 ANAK YANG 
AKAN LANGSUNG MENJADI TEAM KALIAN!" ucap guru itu. 
Jadi setiap kita maju akan ada teman yang bersama dan itu 
yang akan menjadi teman satu team. Aku berdoa semoga itu 
Ester dan Lily. 


Sudah sekitar satu jam aku dan sahabatku menunggu 
giliran. Kini tibalah giliran kami, aku tak menyangka akan di 
panggil bersaam dengan Ester dan Lily. Oh iya ada juga 2 
laki-laki dan aku tidak mengenal mereka. Saat aku 
mengucapkan mantra yang ada di dalam hatiku tiba-tiba 
aku mendengar yang lain berseru saat aku membuka mata 
aku terkejut bukan main. Ada apa ini kenapa aku bisa? 


Sudah satu hari semenjak penentuan elemen itu, hari ini 
kita diminta untuk mengenal satu team lainnya. Kami 
semua termasuk Jack sedang berkumpul di taman yang 
lumayan sepi. 


"Okey, mulai dariku, perkenalkan namaku NATHALIE VAISEY 
panggil saja Nat," ucapku. 


"Kenalkan aku DELUNA LILY ELIANA panggil saja Lily." 


"Kenalkan namaku ESTER MAUREEN GINNY panggil saja 
Ester." 


"Dan aku adalah JACK BROWN aku adalag bawahan dari 
Nat," ucap Jack. 


"Salam kenal," ucap ketiganya kompak. 


"Baik, sekarang giliran kami." 


"Kenalkan namaku ANDROMEDA VICTORIO panggil saja 
Victor." Orang yang berbicara tadi. 


"Kenalkan namaku NICOLE LOUIS EMANO panggil saja Nic." 
Setelah mereka memperkenalkan diri kami mulai 
membicarakan perihal dimana kami akan tinggal dimana 
jika di dunia manusia nanti. 


"Bagaimana jika di rumahku?" usul Jack tiba-tiba. 
"Aku sih setuju saja," ucapku. 
"Jadi, kamu manusia?" ucap tak percaya Nic. 


"Iya dan yang memanggilku adalah dia!" tunjuknya padaku 
membuatku mendengus kesal. 


"Oh, jadi, kau yang membuat kehebohan di acara 
pemanggilan itu yah?" membuatku mau tak mau 
mengangguk lemah. 


"Aku tak percaya ini terjadi, menurut buku yang pernah 
kubaca bahwa hanya keturunan Weasley yang bisa 
melakukannya," ucap Victor membuatku terdiam. 


"Tapi, aku bukan keturunan Weasley," bantahku. 
"Benar juga, namamu kan Vaisey tapi bagaimana mungkin." 


"Lalu jadi di rumahku? orang tuaku jarang pulang bahkan 
sepertinya tidak pernah jadi tidak perlu khawatir," ucap Jack 
yang disetujui oleh kami. 


Nat pov end 


Maaf baru up. 
Jangan lupa Vote N Komen dan baca cerita Arisaa yang lain. 
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"Tapi, aku bukan keturunan Weasley," bantahku. 
"Benar juga, namamu kan Vaisey tapi bagaimana mungkin." 


"Lalu, jadi di rumahku? orang tuaku jarang pulang bahkan 
sepertinya tidak pernah jadi tidak perlu khawatir," ucap Jack 
yang disetujui oleh kami. 


Nat pov end 


Tak terasa ujian akhir sudah tiba, kini seluruh murid dan 
kelompok mereka sudah berkumpul di aula besar untuk 
pengarahan. Karena di ujian kali ini adalah ujian dari 
pembagian tim sebelumnya. 


"BAIKLAH UNTUK SEMUA MURID YANG MENGIKUTI AKAN 
SAYA PENCAR, DI UJIAN KALI INI KALIAN AKAN 
MENGGUNAKAN SIHIR, KETANGKASAN DALAM BERTARUNG, 
KEKOMPAKKAN KALIAN DALAM SATU TIM DAN YANG 
TERAKHIR ADALAH KECERDASAN KALIAN, KALIAN HARUS 
MENGGUNAKAN OTAK KALIAN, KARENA DI SINI BUKAM 
SEKEDAR UJIAN BIASA KALIAN HARUS MENGGABUNGKAN 
SEMUA MENJADI SATU UNTUK MENANG! YANG PALING 
PENTING ...." 

Ucap gantung kepala sekolah. 


Semua murid yang ada di situ menatap kepala sekolah 
dengan penasaran tapi ada rasa takut. Namun setelah 
mendengar ucapan kepala sekolah selanjutnya membuat 
yang lain melongo. 


"JANGAN LUPA BERSENANG-SENANG!" ucapnya setelah itu 
pergi meninggalkan tatapan tak percaya dari yang lain. 


"Baiklah, ujian akan kami beri waktu 48 jam, jika kalian telat 
kalian dianggap tidak lulus atau jika kalian lebih cepat 
kemungkinan lulus akan tinggi, jangan lupa berjuang!" 
setelah itu seluruh time di giring dan di bagi ada yang di 
barat, timur, selatan, atau utara. 


Nat dan yang lain berada di bagian barat, mereka 
mendengarkan secara seksama penjelasan dari guru, 
sampai Nat menangkap sesuatu dari mulut gurunya 
membuat Nat mengajak yang rekan setimnya masuk begitu 
saja dalam arena ujian membuat yang lain menatapnya 
bingung sedangkan sang guru tersenyum miring. 


"Waktu kalian terus berjalan." Membuat yang lain terdiam 
dan langsung pergi saat sudah memahaminya. 


Di sisi lain Nat sedang bertarung dengan monster yang 
dibuat oleh para guru. "Ayo, semua kita lawan mereka 
dengan berpasangan!" titah Nat yang dipatuhi oleh yang 
lain. 


"Hooper convertido en espada!" Jack pun seketika berubah 
menjadi sebuah pedang sedangkan teman yang lain pun 
berdecak kagum melihatnya. 


"Mari kita lawan!" 
"Ya!" jawab kompak semua. 


Hari sudah mulai malam, Nat dan timnya sudah hampir 
melewati seluruh bagian ujian ini hanya sisa satu yaitu 
bagian kecerdasan. Mereka ingin beristirahat dan belajar 
sedikit untuk persiapan agar tidak kaget. 


"Bagaimana ada yang kesusahan dalam belajarnya?" tanya 
Nat pada timnya. 


"Tidak Nat ini masih bisa dipahami." Yang disetujui oleh 
yang lain. 


"Baiklah, jika ada yang sulit jangan sungkan untuk bertanya 
pada yang lain," hanya dijawab deheman oleh mereka, Nat 
pun memutar bola matanya malas karena merasa di 
hiraukan. 


Paginya Nat dan yang lain sudah bersiap untuk pergi 
menuju lokasi. "Mari kita lakukan yang terbaik!" 


"Selamat datang di akhir ujian, kalian adalah tim yang 
pertama kemari di sini saya akan membagikan satu 
pertanyaan dan kalian harus menjawabnya dengan 
kompak!" ucapan itu membuat Nat dan yang lain meneguk 
ludahnya sulit. 


"Apa yang akan kalian lakukan jika dalam keadaan ini, jika 
kalian tengah bertarung tetapi teman kalian sedang 
terdesak membuat kalian harus memilih antara tugas atau 
menolong teman kalian?" 


"Atau kalian sedang sibuk tiba-tiba teman kalian meminta 
bantuan kepada kalian apa respon kalian menolak atau 
membantunya?" 


"Jawaban kalian nantinya akan menentukan kalian akan 
selesai dalam ujian ini atau tidak." Setelah selesai 
mengatakannya Nat dan yang lain mulai berpikir, jika itu 
tugas apa kita harus abaikan hanya untuk menolong teman? 
Apakah tugas lebih penting dari sebuah pertemanan? 
akankah Nat dan yang lain lebih memilih tugas daripada 
temannnya. 


"kami memilih ...." ucap Nat menganggantung sambik 
melirik ke timnya lalu mengangguk. 


"Kami ponts 


Ariss minta doanya senin udah PAS jadi dari senin-jumat dan 
senin-rabu mungkin nggak bisa up untuk seluruh story 
Arissa. 

Jangan lupa Vote N Komen dan baca cerita Arissa yang lain. 
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"Jawaban kalian nantinya akan menentukan kalian akan 
selesai dalam ujian ini atau tidak." Setelah selesai 
mengatakannya Nat dan yang lain mulai berpikir, jika itu 
tugas apa kita harus abaikan hanya untuk menolong teman? 
Apakah tugaa lebih penting dari sebuah pertemanan? 
akankah Nat dan yang lain lebih memilih tugas daripada 
teman? 


"kami memilih ...." ucap Nat menganggantung sambik 
melirik ke timnya lalu mengangguk. 


"Kami AU 


"Kami memilih teman!" kompak team Nat. Membuat penjaga 
tadi terkejut karena belum ada team yang menjawab 
sekompak ini di tahun-tahun sebelumnya. 


"Kenapa teman?" setelah menormalkan raut wajahnya. 
"Boleh, saya saja yang jawab?" usul Nat. 
"Silahkan." 


"Karena apa gunanya jika kita meninggalkan teman demi 
tugas, tapi kita gagal menjalankan sebab rencana yang 
kurang matang," jelas Nat yang membuat penjaga itu 
bingung. 


"Anda tahu biasanya kita menyusun rencana sebelum 
menjalankan tugas?" diangguki olehnya. 


"Tapi, apa jadinya jika kehilangan satu anggota? kita harus 
membuat rencana baru secara mendadak membuat 
semuanya tidak siap, betul?" jawaban Nat sama sekali tidak 
terduga oleh penjaga itu. 


"Lebih baik menyelamatkan teman terlebih dahulu lalu kita 
masih bisa menjalankan tugas dengan baik," ujar Nat 
setelah menyelesaikan penjelasannya. 


"Jadi?" tanya Ester 


"Kalian boleh melanjutkan perjalanan!" ucapnya setelah 
tersadar karena ucapan Ester. 


"Terima kasih," ucap kompak mereka. 


Setelah beberapa ratus meter dari tempat sebelumnya, 
team Nat memilih istirahat sejenak. "Ya ampun, aku tidak 
menyangka!" senang Lily. 


"Tadi itu alasan bagus, Nat," ucap Nic. 


"Hahahahaha, entahlah tiba-tiba terlintas di pikiranku." 
membuat yang lain ikut tertawa lepas. 


"Sebaiknya kita melanjutkan perjalanan kalau tidak salah, 
kita akan sampau di finish," ucap Jack. 


"Benar, mari!" mereka pun kembali melanjutkan perjalanan, 
benar saja tidak lama dari itu mereka telah sampai di garis 
finish dan yang lebih mengejutkan mereka adalah team 
pertama yang sudah selesai. 


"Selamat untuk kalian," ucap guru Marie. 


"Terima kasih guru," jawab mereka. 


"Sebaiknya kalian istirahat, nanti kita akan panggil setelah 
semua sudah tiba." Diangguki oleh semuanya. Mereka pun 
memilih duduk di tempat teduh dan meminum air yang 
mereka bawa. 


"Ujian hari ini telah usai, terima kasih yang telah 
melakukannya dengan baik," ucap kepala sekolah. 


"Untuk pengumuman siapa grup dengan rank tertinggi akan 
diumumkan besok, bukam hanya team tetapi juga 
perorangan, terima kasih saya undur diri!" setelah itu kepala 
sekolah pergi dari sana, seluruh murid membubarkan diri 
termasuk team Nat. 


"Kita akan kemana?" 

"Aku ingin beredam air panas," ucap Lily. 
"Di sini ada?" kaget Jack. 

"Tentu, ingin ke sana?" tawarnya. 


"Boleh, ayok!" bukan hanya Jack dan Lily tetapi semua ikut 
di belakang, tapi itu memang bukan ide buruk setelah lelah 
memang paling enak itu adalah merilekskan otot agar tidak 
tegang. 


"Mari kita berangkat!" seru Lily. 


Setelah sampai di pemandian rasanya tubuh mereka rileks 
kembali, tentunya Lily, Ester, dan Nat berbeda ruangan 
dengan para lelaki. 


"Ahh ... rasanya aku kembali hidup," gumam Ester. 


"Tepat sekali, aku setuju denganmu," ucap semangat Lily. 


"Aku senang dapat satu team bersama kalian," ucap Nat 
tiba-tiba membuat Lily dab Ester mengalihkan pandangan 
ke arah Nat. 


"Kami juga," ucap kompak keduanya. 


"Aku tidak tahu harus bagaimana jika tidak bersama kalian, 
apalagi jika yang lain tahu bahwa aku ... aku ...." Nat tidak 
sanggup melanjutkan kalimatnya membuat mata Ester dan 
Lily memerah. 


"Hiks ... maaf yah tapi aku senang dapat hiks ... mengenal 
hiks ... kalian." Mendengar itu membuat kedua temannya 
menangis. Mereka bertiga menangis haru sekaligus sedih 
mereka tumpahkan semuanya di sana. 


Jangan lupa Vote N Komen dan baca cerita Arissa yang lain. 
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"Aku tidak tahu harus bagaimana jika tidak bersama kalian, 
apalagi jika yang lain tahu bahwa aku ... aku ...." Nat tidak 
sanggup melanjutkan kalimatnya membuat mata Ester dan 
Lily memerah. 


"Hiks... maaf yah tapi aku senang dapat hiks... mengenal 
hiks... kalian." Mendengar itu membuat kedua temannya 
menangis. Mereka bertiga menangis haru sekaligus sedih 
mereka tumpahkan semuanya di sana. 


Seluruh murid tahun terakhir sedang berkumpul untuk 
pengumuman nilai terbaik dan pembagian daerah untuk 
pelatihan di dunia manusia nantinya. Setelah itu akan 
diajarkan beberapa kelakukan agar tidak mudah dicurigai 
dan diberi beberapa uang untuk mereka hidup. Ini sudah 
satu hari semenjak ujian akhir kemarin, semua sudah tidak 
sabar dengan ini walau mereka tahu bahwa ini tidak akan 
mudah. 


"BAIKLAH, SEMUA MARI KITA MULAI UNTUK TEAM DENGAN 
NILAI TERBAIK ADALAH TEAM NATHALIE VAISEY, DIMOHON 
YANG BERSANGKUTAN UNTUK MAJU KE DEPAN!!" 


Sedangkan di sisi lain tepatnya di barisan Nat sudah ramai, 
"ayok, Nat!!" ucap seluruh teamnya memberi semangat. 


Nat perlahan maju ke depan dan menaiki panggung. "Hai 
semua, saya biasa dipanggil Nat, saya tidak menyangka 
akan mendapat rank ini, saya bersyukur dan bahagia, 
terima kasih untuk team yang sudah bekerja dengan keras 


and terima kasih semua!" Nat pun turun dari panggung 
dengan menerima sebuah penghargaan berupa kenaikan 
pangkat seluruh teamnya. 


Setelah itu pembagian daerah dan entah ini kebetulah atau 
tidak, team Nat terbagi pada daerah tempat tinggal Jack, itu 
membuat semua senang karena tidak perlu mengubah 
rencana awal mereka. 


"Jadi, kita hanya perlu pelatihan?" 


"Iya, sebaiknya kita istirahat karena pelatihan ini hanya 3 
hari, besok kita akan berkumpul kembali, aku permisi!" Nat 
dan Jack berlalu dari sana dan mulai menjauhi mereka 
berempat. 


"Jadi, kalian ingin kemana?" tanya Victor menatap Ester dan 
Lily. 


"Kami akan ke perpustakaan, pasti di sana ada informasi 
tentang bagaiman dunia manusia itu, kalian ingin ikut? aku 
yakin Nat akan bertanya pada, Jack," jelas Ester. 


"Baiklah, kami ikut dengan kalian saja." setuju Nic 
diangguki oleh Victor. 


"Ayok!" mereka pun berjalan menuju ke perpustakan 
asrama. 


"Jadi, ada yang ingin kamu bicarakan?" ucap Jack sebab 
sedari tadi Nat hanya terdiam melamun. 


"Iya, aku ingin menanyakan beberapa hal mengenai dunia 
manusia," jawab Nat membuat Jack mengerti. 


Saat ini mereka duduk di sebuah taman yang biasa Jack 
singgahi saat ingin sendiri atau sedang rindu dengan 


dunianya. Di tempat ini sangat mengingatkan Jack 
bagaimana indah dan nyamannya dunianya, tidak seperti 
dunia yang sekarang ia jalani. Walau ia sudah menerima, 
namun masih ada rasa tidak rela dalam benaknya. 


"Bagaimana pakaian di dunia manusia, apakah sama seperti 
di sini?" 


"Tidak, sama seperti saat aku datang, ya seluruhnya dari 
atas hingga bawah dan di sana laki-laki jarang yang 
berambut panjang seperti Victor," jawab Jack. 


"Lalu, untuk jual beli?" 


"Jual beli, kita menggunakan sistem uang, aku masih ada 
uangnya nanti akan aku tunjukkan padamu," jawab lagi 
Jack. 


"Kalau tempat tinggal dan pekerjaan?" 


"Kalau masalah tempat tinggal, seharusnya mengontrak ada 
yang dibayar pertahun atau perbulan tergantung kebutuhan 
dan untuk pekerjaan harus mencarinya sendiri sesuai 
kemampuan kita, seperti memasak dan lainnya," jelas Jack. 


"Terima kasih, sedikit penjelasan darimu membuatku sudah 
ada gambaran, lagipun kamu memang berasal dari sana, 
memudahkan dalam penjelasan tidak seperti penjelasan 
yabg berada di buku perpustakaan membuatku bingung," 
ucap Nat mengucapkan terima kasih. Setelahnya mereka 
menghabiskan hari dengan bersantai. 


"Kita tidak mengerti sama sekali, mengenai pembahasan di 
sini!" frustasi Lily yang disetujui oleh lainnya. 


"Sebaiknya kita langsung bertanya kepada Jack, seperti Nat 
tadi bagaimana?" usul Nick, membuat mereka 


melangkahkan kakinya mencari keberadaan Jack. 
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"Kita tidak mengerti sama sekali, mengenai pembahasan di 
sini!" frustasi Lily yang disetujui oleh lainnya. 


"Sebaiknya kita langsung bertanya kepada Jack, seperti Nat 
tadi bagaimana?" usul Nick, membuat mereka 
melangkahkan kakinya mencari keberadaan Jack. 


"Sekarang adalah hari terakhir pelatihan, menurut kalian 
bagaimana?" tanya Victor pada yang lain. 


"Bagaimana yah, selama pelatihan hanya 50% yang masuk 
dalam otakku bagaimana ini," panik Nick. Setelah mengenal 
mereka, Nat menjadi tahu bagaimana sifat yanh lainnya. 


"Kamu masih lebih baik Nic aku tidak ada setengah, semua 
yang dijelaskan sangat asing bagi diri kita," ucap Lily santai, 
bahkan sangat santai. Kenapa begitu? karena nanti ia tidak 
akan sendirian jadi ia tidak khawatir. 


"Kamu santai sekali Ly, apa kamu tidak tahu bahwa nanti 
akan ada ujian untuk melihat seberapa siap kita?" ucap 
Ester memberitahu. 


"APAA!!" kaget Lily. Ia tidak tahu akan ujian itu. 


"Itu memang ada Ly, memang baru disebar, jadi belum 
seluruh murid tahu," sahut Nat membenarkan. 


"Jadi benar, lalu bagaimana?" ucap lemah Lily. 


"Kamu harus belajar, Ly," usul Nat. Padahal ia tahu bahwa 
temannya ini benci dengan kata 'belajar, namun entah 
kenapa ia selalu bisa mengerjakan soal ujian akhir tahun 
dengan baik. 


Tak terasa waktu pelatihan dimulai, mereka mulai berlatih 
apa yang bisa mereka lakukan jika berada di dunia manusia 
dan masih banyak lagi, namun Nat sudah bisa 
memahaminya belum lagi ada Jack yang membuat dapat 
memahami dengan penjelsa. Jika ia masih bingung saat 
sudah di asrama ia menanyakan hal yang ia pelajari tadi. Ini 
adalah salah satu rahasia Nat yang tidak diketahui oleh para 
temannya. 


"Hah, akhirnya selesai, besok kita mulai berangkat," ucap 
Lily. 


"Iyh, bawa keperluan seperlunya jangan berlebihan," ucap 
Nat. 


Mereka pun kembali ke kamar asrama masing-masing untuk 
beristirahat dan mempersiapkan keperluan besok pagi. 
Besok adalah awal dari petualangan mereka yang 
sebenarnya. Awal dimana mereka memulai sebuah 
kehidupan di dunia luar bukan hanya lingkup sekolah. 


Sedangkan di tempat lain tepatnya di sebuah ruangan yang 
luas sedang dalam perbincangan yang tegang dan serius. 


"Bagaimana kelanjutannya?" seorang pria dengan 
menumpu dagunya. 


"Saya akan terus mengawasinya, tapi apa kita akan 
membiarkan begitu saja, apa kita seharusnya memberitahu 
yang sebenarnya?" tanya Petter. 


"Saya inginnya dia mengerti bagaimana dunia luar dulu," 
ucap Roger mencoba mengucapkan pendapatnya. 


"Tapi, ini adalah haknya sebagai anak," usul Petter yang 
dibenarkan oleh Roger. 


"Saya tahu, tapi yang saya khawatirkan adalah kondisinya 
setelah mengetahui hal yang sebenarnya, belum lagi hal ini 
hanya diketahui oleh sedikit orang," kata Roger. 


"Memang yang anda katakan benar, namun hal ini tidak 
bisa di sembunyikan sampai seterusnya!" 


"Iya saya paham, kita akan membahas ini lain kali, lalu 
bagaimana dengan perkembangan dari penelitian itu?" 


"Sudah hampir selesai, tinggal beberapa langkah." 


Pembicaraan itu terus berlangsung, sanpai mereka tidak 
sadar bahwa ada seseorang yang menguping pembicaraan 
keduanya. Namun sesaat sebelum penyusup pergi Petter 
menembakkan sihirnya tepat di jantung penyusup hingga 
lenyap seketika. 


"Anda memang hebat," puji Roger. Petter memang seorang 
pengawal yang terkenal setia dengan majikannya, ia akan 
melakukan semua usaha agar majikannya tetap selamat. 


"Anda bisa saja, tapi anda jauh lebih hebat mengetahui 
mengenai penyusup ini, hingga saya mengubah 
pembicaraan topik kita," puji balik Petter pada Roger. 


"Sudah tugas saya, sepertinya pembicaraan kita kali ini 
sampai sini dulu, saya pamit undur diri," pamit Petter, 
meninggalkan Roger sendirian. 
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"Anda bisa saja, tapi anda jauh lebih hebat mengetahui 
mengenai penyusup ini, hingga saya mengubah 
pembicaraan topik kita," puji balik Petter pada Roger. 


"Sudah tugas saya, sepertinya pembicaraan kita kali ini 
sampai sini dulu, saya pamit undur diri," pamit Petter, 
meninggalkan Roger sendirian. 


Sedari tadi Nat dan yang lainnya kecuali Jack memandang 
kagum sekeliling, tanpa menghiraukan tatapan aneh dari 
sekitar. Seperti cara berpakaian mereka yang terbilang jauh 
berbeda, pandangan mereka terhadap kota ini. 


"Sebaiknya, kita segera menuju rumahku, sebelum itu kita 
cairkan uangnya dulu," ucap Jack dan berjalan mendahului 
yang lain. 


"Kita mau ke mana?" 


"Toko perhiasan." Mereka hanya menurut, sebab tak paham. 
Sesampainya di toko, Jack maju dengan membawa emas 
berbentuk lingkaran itu. 


"Permisi!!" 


"Ada yang bisa saya bantu?" ternyata benar dugaan Jack, 
bahwa emas ini bernilai cukup besar di dunianya, tak sia-sia 
di membawa beberapa koin emas dari sana. 


Seusai dari sana, mereka pergi ke mall, untuk mengganti 
pakaian. "Ini di mana?" tanya Victor menatap atas tinggi 
mall di situ. 


"Mall, tempat berbelanja, okey ini ada toko pakaian laki-laki 
dan perempuan, ayo aku antar, kalian berdua di sini dulu!!" 


"Nah, ini tokonya, kalian bisa beli beberapa baju, ini aku 
kasih uang." Jack pun memberikan uangnya satu persatu. 


"Ruang ganti ada di sana, buat kalian cobain bajunya, aku 
ke mereka dulu." Jack pergi meninggalkan ketiganya dan 
kembali ke Victor dan Nick. 


"Bagaimana sudah ada pilihan?" tanya Jack pada Val dan 
temannya. 


"Sudah, bagaimana menurutmu?" Jack yang melihat pilihan 
mereka pun melotot. Bagaimana tidak, pilihan mereka 
sangat tidak singkron sekali. Akhir Jack membantu 
memilihkam pakaian, selesai itu Jack kembali ke Nick dan 
Victor untuk memilih bajunya sendiri. 


Setelah puas berbelanja mereka menuju jalur bis, untuk 
menuju rumah Jack, entah apa nanti tanggapan orang 
tuanya. Namun, Jack tak perduli karena orangtuanya juga 
tak pernah memerdulikannya. Jadi, Jack tidak terlalu 
khawatir. 


"Permisi!!!" seru Jack sambil membunyikan bel pintu 
rumahnya. 


"Ya ampun!! tuan Jack, anda dari mana saja? maaf silahkan 
masuk!!" 


"Apa orangtuaku ...." Saat ingin melanjutkan bicaranya, tapi 
malah mendapat gelengan dari kepala pelayan Louise, 


membuat Jack paham apa maksudnya. Sudah Jack duga 
bahwa, kedua orangtuanya tidak akan mencarinya. 


"Bagaimana anda mendapat informasi?" 


"Ya tuan, kami mendapat info, bahwa mereka akan 
menyusup ke daerah kita, namun sayangnya mata-mata kita 
sudah diketahui," lapornya. 


"Apa itu, Petter?" 


"Iya, tuan." Melihat itu membuatnya emosi, lagi-lagi Petter 
dia akan membalas perbuatan Petter. 


"Petter, lagi!!" emosinya. 
"Iya tuan, bahkan ada Roger juga!!" 


"Kenapa harus mereka? aku akan membalasnya setelah 
kebangkitannya, bagaimana dengan persiapannya?" 


"Sudah hampir siap, tuan." Sepertinya ucapan itu membuat 
tuanya menjadi senang, terlihat seringaian muncul di 
wajahnya. 


Maria kita mulai permainan ini Petter, batinnya. 


"Tapi tuan, sepertinya keturunan dari Weasley itu masih 
hidup." Ucapan itu membuat darahnya seakan-akan 
mendidih. 


"BAGAIMANA BISA? SAYA SUDAH MENYURUH ANDA UNTUK 
MEMBUNUH 17 TAHUN LALU!" 


"Saya sudah melakukannya tuan, namun sepertinya ada 
yang menyelamatkannya setelah saya pergi," ucapnya. 


"Jadi begitu, sekarang tugas anda, mencari tahu siapa anak 
dari mereka dan jangan lupa mengenai persiapan 
kebangkitan ratu kita!!" orang itu pamit keluar setelah 
mendangar perkataan tuannya, sedangkan dirinya masih 
berada di dalam dengan posisi tangan disatukan menopang 
dagu. Belum lagi mata tajam dan seringaian yang jelas 
tercetak di wajahnya. 
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"Jadi begitu, sekarang tugas anda, mencari tahu siapa anak 
dari mereka dan jangan lupa mengenai persiapan 
kebangkitan ratu kita!!" orang itu pamit keluar setelah 
mendangar perkataan tuannya, sedangkan dirinya masih 
berada di dalam dengan posisi tangan disatukan menopang 
dagu. Belum lagi mata tajam dan seringaian yang jelas 
tercetak di wajahnya. 


Makhluk hitam dengan tampang mengerikan sedang 
mencoba melawan 5 orang di depannya. Walau hanya 
monster ia sangat cerdik hingga membuat lawan kesusahan. 
Waktu semakin larut, namun mereka masih berusaha 
melawan moster itu. 


"Huh ... tenagaku sudah habis." Sebuah pedang berubah 
menjadi manusia. 


"Kau tidak apa-apa, Nat?" tanya seorang pria yang baru saja 
berubah. 


"Tidak, kita harus berjuang, ini adalah misi terakhir kita di 
sini." 


"YA!!!" ucap kompak semua. 


"Hooper convertido en espada!" Jack berubah kembali 
menjadi sebuah pedang. 


"Kau sudah tidak apa-apa Nat?" 


"Tidak, Es." Diangguki paham oleh yang lain. 
"Ayo, serang!!!" 


"Quemadura de fuego !!!" seru Nick, lalu segerumpulan api 
muncul menyerang monster yang mereka lawan. 


"ARGHHHHH!!! awas kalian!!'"geramnya dengan suara berat 
membuat yang lain terkejut. 


"El viento arrecia!!!" ucap bersamaan Victor dan Lily yang 
menyerang dengan kompak seketika lawan tumbang, 
namun masih bisa bangkit kembali. 


"Aguja de agua!!" itu membuat monster terjebak dan 
membuat mereka ada kesempatan untuk menyerang. 


Mereka bertarung hingga fajar datang, tiba-tiba Nat 
menyerang tiba-tiba hingga moster itu terjatuh dan mati. 
"Bagaimana mungkin, monster mempunyai akal?" ucap Lily 
bingung. 


"Aku juga bingung, kita akan melapor jika sudah kembali 
nanti, gerbang akan dibuka hari ini pukul 12.00 siang, kita 
harus bersiap,"ucap Nat. 


"Iya, baiklah, ayo kita pulang!!" ajak Victor dengan lesu. 


Mereka pun berjalan menuju halte agar cepar 
mengistirahatkan badan dan bersiap kembali ke dunia 
mereka untuk melaporkan apa saja yang terjadi selama 
berada di dunia manusia. Seperti kejadian yang baru saja 
mereka alami tadi, di mana monster yang memiliki akal dan 
dapat berbicara ini adalah hal langka. Karena pada 
umumnya monster hanya mampu menyerang dengan 
menggunakan insting atau ada yang memberi perintah 
dengan menggunakan sihir, itu yang mereka tahu. 


"Persiapan sudah mendekati akhir." 
"Bagus, kita akan melakukan minggu depan," ucapnya. 


"Bersiaplah kalian menghadapi kebangkitan ratu kami," 
seringainya. 


"Saya permisi, tuan!!" 


"HAHAHAHAHA!! aku sudah tidak sabar melihat raut wajah 
ketakutan dia!!" pria itu berdiri dan memasuki sebuah 
ruangan gelap. 


"Bagaimana, jika saya membunuh anak kesayanganmu itu?" 
ucapnya sambil menatap sebuah patung. 


"Oh iya, kau tidak akan bisa menjawab!" ejek pria. 


"Apa aku akan membocorkan siapa keluarganya pada 
anakmu itu? aku tahu bahwa kalian sepakat 
menyembunyikannya, apa nanti akan seru, yah?" 


Pria itu duduk di sebuah kursi yang berada di sana, dengan 
meminum kopi yang sudah tersedia. "Aku akan menikmati 
permainan ini minggu depan," ucapnya sambil menerawang 
apa saja yang akan terjadi nanti. 


Dia terkekeh membayangkan bahwa, dunia cahaya akan 
musnah dan kegelapan akan menyebar ke seluruh dunia. 
Membayangkannya saja membuatnya tidak sabar dengan 
kebangkitan ratu mereka yang akan menyebar kegelapan di 
seluruh dunia. Ia tidak akan membiarkan rencana ini gagal, 
ia sudah membuat rencana ini bertahun-tahun hingga 
matang dan sempurna. Apapun ia lakukan agar rencananya 
akan berjalan dengan sempurna. 


"Kita akan ikuti permainan ini!!" ia berjalan keluar dari 
ruangan itu, lalu menutup dan mengunci ruangannya 
kembali. 
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Dia terkekeh membayangkan bahwa, dunia cahaya akan 
musnah dan kegelapan akan menyebar ke seluruh dunia. 
Membayangkannya saja membuatnya tidak sabar dengan 
kebangkitan ratu mereka yang akan menyebar kegelapan di 
seluruh dunia. la tidak akan membiarkan rencana ini gagal, 
ia sudah membuat rencana ini bertahun-tahun hingga 
matang dan sempurna. Apapun ia lakukan agar rencananya 
akan berjalan dengan sempurna. 


"Kita akan ikuti permainan ini!!" ia berjalan keluar dari 
ruangan itu, lalu menutup dan mengunci ruangannya 
kembali. 


"Bagaimana Nat?" 


"Buruk, hampir setiap hari kami menghadapi monster, tapi 
ada satu monster yang membuat kami heran, dia 
mempunyai akal dan dapat berbicara," ucap Nat. Mereka 
sudah kembali ke negeri mereka sendiri, dunia sihir. 


"Tapi-" 
DDUUUAAARRR!!! 


Suara ledakan itu membuat semua yang berada di ruangan 
itu segera keluar dengan berlari. "Di sana!!" seru Nat 
menunjuk seorang pria dengan baju mencurigakan. 


Beberapa murid termasuk kelompok Nat berdiri tepat di 
depan pria itu, dengan para guru yang berdiri di belakang 


lainnya. "Siapa kau?" tanya Petter. 


"Kalian akan mengetahui nanti, sekarang saatnya kita 
bermain-main," ucapnya dengan seringaian di wajahnya. 


Tanpa aba-aba pria itu terbang dan meluncurkan bola api 
besar. "Semua bersiap!!" ucap kepala sekolah. Semua 
bersiap membuat pelindung di atas mereka. 


DDDUUUAAARRR!! 
"AAARRGGGHHH!!" 
"Kalian semua baik-baik saja?" 


"Iya," ucap semua kompak. Namun di tubuh terlihat 
beberapa luka kecil, tapi mereka menghiraukannya lebih 
fokus kepada apa yang ada di depan mereka saat ini. 


"Hooper convertido en espada!!" Jack pun berubah menjadi 
pegang dalam genggaman Nat. Melihat itu pria misterius itu 
turun ke bawah dengan seriangainya yang semakin lebar. 


"Wah!! ternyata kamu adalah orang yang dia sebut!" 


"APA YANG KAMU MAKSUD!!" teriak Nat. Ia tidak mengerti 
apa maksudnya perkataan tadi? perlahan pikiran negatif 
berdatangan ke dalam otaknya. 


"Ternyata kau belum mengetahuinya, akan kuberi clue-" 


"TIDAK USAH BASA-BASI, APA YANG KAU INGINKAN!!" 
potong Petter saat pria itu ingin mengucapkan cluenya. 


"Apa kau takut, jika ia tahu bahwa dirinya-" 


"Tidak usah banyak bicara!!" Petter menyerang secara tiba- 
tiba. Membuat pria tadi sedikit kewalahan. 


TRING!! 
BRAKKK!! 


Pertarungan semakin sengit, tapi pertarungan ini lebih 
unggul pria itu. Petter yang sempat kewalahan pun 
terpental lumayan jauh berbentuk bangunan asrama hingga 
hancur. 


BRAKKK!! 


"HYAAA!!" sekarang Nat maju dan bertarung dengan pria 
itu, tapi tiba-tiba menghilang. 


"Kita akan bertemu lagi nanti," lirih pria itu sebelum 
menghilang sepenuhnya. 


"Siapa tadi?" 

"Kenapa tiba-tiba menyerang kita?" 
"Semuanya rusak, bagaimana ini?" 
Ucap para murid yang lain. 


"SEMUANYA BANTU BERESKAN INI!!" teriak kepala sekolah. 
Lalu mulai menghampiri Petter dan memapahnya ke ruang 
kesehatan. 


"Siapa yah pria tadi?" ucap Lily. 


Saat ini Nat dan yang lain berada di taman sedang 
beristirahat membereskan puing-puing bangunan yang 
sudah hancur. "Aku juga tidak tahu, tapi bagaimana pun dia 
mengetahui sesuatu tentangku," ucap Nat membuat semua 
merenung. 


"Aku penasaran dengan clue yang dimaksud, apa kita 
tanyakan pada Petter atau kepala sekolah?" ujar Nick. 


"Benar aku setuju, bagaimana?" 


"Tapi apa mereka akan menjawab apa yang akan kita 
tanyakan?" ucap Ester 


Apa yang Ester katakan memang benar, batin Nat. 


Tapi hati Nat masih tidak tenang, entah kenapa Nat merasa 
akan ada yang terjadi nanti. Nat ingin mengetahui tentang 
clue itu. Perasaan Nat mengatakan bahwa ini ada 
hubungannya dengan kedua orang tua Nat. 
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Apa yang Ester katakan memang benar, batin Nat. 


Tapi hati Nat masih tidak tenang, entah kenapa Nat merasa 
akan ada yang terjadi nanti. Nat ingin mengetahui tentang 
clue itu. Perasaan Nat mengatakan bahwa ini ada 
hubungannya dengan kedua orang tua Nat. 


"Kalian berdua harus bisa menyusup dengan baik, laporkan 
setiap ada kejanggalan segera lapor menggunakan media 
apapun, berikan sinyal darurat jika dalam bahaya. Team 
yang lain akan langsung berupaya menyelamatkan kalian 
berdua!!" ucap Petter serius kepada dua orang lelaki dan 
perempuan di depannya. 


"Baik!!" mereka segera menyamar dan pergi secara kilat 
dari hadapan Petter. 


"Kalian tetap pantau mereka dan lanjutkan rencana, 
pastikan tidak ada yang menyusup ke ruangan ini!!" titah 
tegas Petter. 


"BAIK!!" 


Petter berjalan ke luar ruangan menuju ke ruangan yang 
berada tak jaubmh dari tempat tadi. "Bagaimana?" 


"Berjalan dengan lancar," jawab singkat Petter. 


"Syukurlah, jadi bagaimana kelanjutannya?" 


"Kita akan pastikan rencana ini berjalan lancar dan 
selanjutkan kita akan kumpulkan seluruh informasi yang 
didapat." 


"Val dan teman-temannya sudah curiga," ucap Roger pada 
Petter. 


"Sudah semestinya dia mengetahui hal ini, tapi karena 
keadaan dirinya harus mencari sendiri. Bagaimana jika kita 
bimbing dia saja menuju petunjuk-petunjuk yang dia mau?" 


"Boleh juga, akan saya lakukan." Memang ini keputusan 
yang sulit bagi Petter, dirinya hanyalah pengawal setia 
majikannya. Dia sudah berjanji tidak akan mengatakan ini 
kepada putri majikannya, sampai dia mengetahuinya sendiri 
dengan begitu majikannya dapat selamat dari genggaman 
kerajaan kegelapan. Petter akan melakukan apapun agar 
majikannya dapar berkumpul dengan keluarganya kembali, 
hanya itu harapan Petter. 


"Ya sudah saya permisi dulu." Roger pun meninggalkan 
Petter yang masih terdiam di tempat. 


Nat dan yang lain sedang istirahat, besok adalah hari 
pertama mereka melakukan misi yang sesungguhnya 
setelah memilih untuk tetap berada di kerajaan putih. Dunia 
mereka sendiri dan lagi terdapat alasan kenapa mereka 
menetap di sini. 


Kalian bisa tebak? 


Jika jawaban kalian Weasley, yap tepat. Mereka masih 
penasaran dengan hal itu. Lagi pun apa hubungannya 
dengan Nat. Kenapa pria yang waktu itu menunjuk Nat? dan 
lagi kenapa yang mengetahui hal ini hanya para petinggis 
sekolah dan Petter. Apa hubungannya dengan mereka? 
kenapa Nat tidak tahu mengenai hal ini? 


Masih banyak lagi pertanyaan dalam benak Nat dan yang 
lain. Ini membuat mereka yakin untuk tetap berada di dunia 
ini. Walau saat mereka berada di dunia manusia Jack sangat 
senang. Sebab dapat berada di dunianya sendiri, namun jika 
Nat kembalu dirinya tetap harus mengikuti meski tak ingin. 
Berat bagi Jack yang lagi-lagi harus meninggalkan dunianya 
sendiri walau yang kali ini sengaja karena tuntutan. 


"Jadi, apa yang akan kita lakukan selagi menjalankan misi?" 


"Kita tetap akan mencari tahu tentang keluarga Weasley. 
Pasti ada petunjuk, kita bisa bertanya kepada tetua atau 
peramal," ucap Nat kepada yang lain. Mereka saat ini 
berkumpul di sebuah perpustakaan untuk mencari sejarah 
keluarga Weasley. 


Tapi, tidak semua berada di sini, rata-rata terpotong karena 
sudah privasi. Mereka tidak akan menyerah sampai di sini, 
selagi masih diberi waktu istirahat akan mereka gunakan 
dengan sebaik-baiknya. "Kita cari lagi, jangan ada yang 
tertinggal walau itu sedikit," ucap Nat tegas. 


"Aku menemukan sesuatu!!" seru Nick membuat yang lain 
bergegas ke arahnya. 


"Apa yang kau temukan?" 


"Lihat, di sini tertulis bahwa penerus Weasley adalah 
seorang perempuan, dia masih hidup dan hanya para 
petinggi yang mengetahui nama dan identitasnya. Lagi 
tertulis bahwa diramalkan hanya dia yang dapat 
menyelamatkan keluarga Weasley," ucap Nick membacakan 
buku itu. 


"Menyelamatkan dari apa?" 


"Di sini tidak tertulis." Tulisan di buku membuta pertanyaan 
baru lagi untuk mereka. 


Jangan lupa Vote N Komen dan baca cerita Arissa yang lain. 


Penting 


Ada yang mau berita terupdate dari "Where is my daddy, 
mom?" 


Bukan hanya itu, bisa dapet temen dan bisa saling sharing 
loh!!!. 


Ada yang udh nggak sabar meluk buku WIMDM? aku harap 
banyak yah . Amin ... 


Ayok gabung dengan kami!!! 
https: //chat.whatsapp.com/BP2ko45z8 mS4 WfEWLsJxo5 
Atau ada di wall yah!!!. 


Salam Arissa:) 


Twenty Four 


"Lihat, di sini tertulis bahwa penerus Weasley adalah 
seorang perempuan, dia masih hidup dan hanya para 
petinggi yang mengetahui nama dan identitasnya. Lagi 
tertulis bahwa diramalkan hanya dia yang dapat 
menyelamatkan keluarga Weasley," ucap Nick membacakan 
buku itu. 


"Menyelamatkan dari apa?" 


"Di sini tidak tertulis." Tulisan di buku membuta pertanyaan 
baru lagi untuk mereka. 


Team Nat sudah mendapat misi dari tetinggi. Rank juga 
sudah ditentukan dan tem Nat mendapat rank atas jadi 
mereka ditugaskan di tempat yang cukup berbahaya. 


"Benar tempatnya di sini?" tanya ragu Viktor. 
"Iya, menurut dari peta ini tempatnya," ucap yakin Ester. 


Mereka mulai memasuki hutan gelap itu. Mereka berada di 
sana karena laporan dari warga sekitar bahwa hasil panen 
mereka sering menghilang dan ada seorang yang melihat 
pencurinya masuk ke dalam hutan ini. 


"Jadi, kita akan mencari dimana? kata warga sekitar hutan 
ini dinamakan hutan kegelapan. Tempatnya yang mirip 
Negeri kegelapan membuatnya dinamakan seperti itu," 
ucap Nic memberitahu anggotanya. 


"Kita pencar, bagaimana jika berkelompok? Ester dan Nic ke 
sana Lily dan Viktor ke utara, aku dan Jack akan ke selatan. 
Kita bertemu lagi 2 jam kemudian." 


"Baik!!" Mereka mulai berpencar dan mencari hal yang 
mencurigakan. 


Hutan sepi dan gelap itulah suasanya tak heran jika warga 
takut untuk memasuki hutan ini. Belum lagi terkadang ada 
suara aneh yang terdengar. Walau itu suara yang dihasilkan 
alam, namun jika yang tak mempunyai pengetahuan pasti 
akan menganggap suara itu berasal dari monster. 


Ada sebuah rumor dari hutan ini, katanya jika kita bertemu 
dengan seorang wanita tua dan wanita itu menyapa kita, dia 
akan meramalkan masa depan ataupun masa lalu kita. 
Sebenarnya Nat tak berminat dengan hal seperti itu, namun 
jika melihat keadaanya seperti ini Nat membutuhkannya. 


Nat berharap ia beryemu dengan wanita tua itu dan 
meramalkan siapa orangtuanya sebenarnya. Kenapa musuh 
membawa nama dirinya? Nat sangat ingin mengetahui siapa 
kedua orangtuanya, bagaimana wajah mereka? sedari kecil 
Nat tak diberi tahu bagaimana rupa dari orangtuanya 
sendiri. 


"Nat di depan ada yang mencurigakan!!" seru Jack. 
Keduanya berhenti dan melihat apa yang dilakukan oleh 
seorang pria itu, belum lagi membasa tas berukuran besar. 


"Apa dia-" 
"Pencuri!!" ucap Nat memotong perkataan Jack. 


Nat berusaha menghubungi keempat anggotanya. Setelah 
tersambung, Nat memberi tanda dan memberi tahukan 
lokasinya sedangkan Jack mengawasi pria itu. 


Benar saja saat pria itu membuka tas besarnya, terdapat 
banyak hasil panen warga. Jack dan Nat mengambil ancang- 
ancang sembari menunggu keempat temannya. 


"Nat sebaiknya kau gunakan mantera tidur, untuk 
mempermudah kita," usul Jack yang disetujui oleh Nat. 


"Esp ritu m gico ay dame a ponerlo a dormir !!" seketika dia 
tertidur, untuk berjaga-jaga Nat memberinya mantera 
penyandera seluruh tubuhnya diikat kuat dan diberi 
mantera, mata dan mulutnya juga ditutup agar tidak 
melihat. 


"Ayok cepat cari barang bukti!!" 
"Nat!! Jack!!" seru keempatnya. 
"Kalian lama sekali!!" kesal Nat. 
"Maaf." 


Semua membantu Nat untuk mencari barang bukti yang 
jelas dan juga membawa lagi barang curian beserta 
pencurinya dan memastikan kembali apakah yang mereka 
tangkap pencuri atau tidak. 


Hanya pria ini yang mereka jumpai di hutan ini. Semua 
warga dari desa takut untuk menghampiri atau bahkan 
masuk ke dalam hutan, jadi mereka menduga bahwa orang 
yang mencuri ini bukan dari desa dekat hutan ini. 


Sebagai ganti udh lama nggak up. Seterusnya hanya akan 
up hari sabtu okey!! 

Jangan lupa vote N Komen dan baca cerita Arissa yang lain. 
Nanti ikuti juga open po dari cerita Arissa berjudul where is 
my daddy, mom? untuk Versi masih ada loh partnya!! 


Twenty Five 


Semua membantu Nat untuk mencari barang bukti yang 
jelas dan juga membawa lagi barang curian beserta 
pencurinya dan memastikan kembali apakah yang mereka 
tangkap pencuri atau tidak. 


Hanya pria ini yang mereka jumpai di hutan ini. Semua 
warga dari desa takut untuk menghampiri atau bahkan 
masuk ke dalam hutan, jadi mereka menduga bahwa orang 
yang mencuri ini bukan dari desa dekat hutan ini. 


"Ternyata memang dia," ucap lirihnya seraya memandangi 
team Nat. la tak sadar bahwa Nat mendengar perkataannya 
dan memilih untuk berhenti dan mencari sumber suara. 


"SIAPA ITU!" seru Nat setelah menjauh dari teman- 
temannya. 


Seseorang yang merasa dirinya ketahuan pun segera pergi 
dari situ, sayangnya pergerakan Nat lebih cepat dari orang 
misterius itu. "Siapa anda?" 


"Kau tak perlu tahu siapa saya." Dia pergi begitu saja, entah 
kenapa hati Nat mengatakan untuk mengikutinya. Mereka 
tiba di sebuah gubuk yang bisa dibilang sumpek. Semak 
bekujar dimana-mana, di atap bahkan di dinding membuat 
suasana rumah menjadi suram. 


"Jadi?" 


"Duduklah!!" ia berjalan dan mengambil sebuah kertas yang 
sudah lusuh menurut Nat. 


"Ini apa?" tanya Nat bingung menatap perempuan tua itu 
yang menyerahkan segulung kertas. 


"Bacalah!!" lalu ia duduk di sebrang meja tepat di depan 
Nat. 


Hanya keturunan Weasley yang dapat membacanya!! 


Kau adalah satu-satunya harapan kami semua. 
Kalahkan dia dengan kekuatan abadi. 


"Apa maksudnya?" ucap Nat setelah membaca. 


"Tak tahu, karena saya juga tidak bisa membaca tulisan itu," 
jawabnya santai. 


"Lalu bagaimana mungkin a-" 


"Kau lihat apa yang tertulis di situ dan itulah jawaban dari 
pertanyaanmu." Nat kembali meneliti dan matanya 
menangkap kalimat yang dimaksudkan. Apa memang dia 
adalah keturunannya? 


"Bagaimana bisa, sedangkan margaku adalah Vaisey. Walau 
aku bingung dimana keberadaan orang tuaku," bantah Nat 
lemah. 


"Saya tak tahu pasti ceritanya tapi pernah mendengar saat 
perang besar dulu," sahutnya. 


"Dulu keluarga Weasley adalah pemimpin negeri dan tahta 
akan diturunkan secara turun temurun. Namun negeri 
kegelapan tidak senang dengan kemakmuran negeri. 
Hingga mereka mengibarkan bendera perang, walau itu 


bukan pertama kalinya, tapi itu adalah pengalaman pertama 
raja Andrew memimpin perang. Andrew Weasley namanya, 
la adalah raja yang terkenal dengan keramahan dan 
kedermawanannya. Raja Andrew sudah menikah dengan 
keturun bangsawan, ia bernama Patricia Mookbark yang 
berubah menjadi Patricia Weasley setelah menikah. Perang 
itu terjadi 2 tahun setelah raja menikah, bertepatan dengan 
kelahiran seorang putri pertama raja. Dia diberi nama 
Natahalie Weasley. 


Kelahirannya memang membuat seluruh penduduk senang, 
namun waktunya tidak tepat. Sehari setelah ratu melahirkan 
perang dimulai, mulai dari situ ratu tinggal berpindah- 
pindah untuk melindungi putrinya. Sampai puncak dari 
peperangan ratu mendengar bahwa raja sudah kalah, ia pun 
menitipkan putrinya pada seorang pengurus kerajaan yang 
sekarang menjadi kepala sekolah. Namun semenjak 
kepergian ratu dan pengawalnya ke medan perang, hingga 
kini tak ada kabar lagi dari mereka. Itulah yang saya dengar 
dari kisah perang tersebut," jelas perempuan itu membuat 
Nat shok. Nat berlari meninggalkan gubuk dengan 
menggengam kertas tadi. Nat tidak menyangka akan 
menjadi seperti ini. 


Bagaimana mungkin ia menjadi salah satu dari keluarga 
terpandang? apa ini hanya kebetulan di dapat membaca isi 
kertas itu? Nat tak dapat memikirkan jika itu benar, yang 
pasti sepulang dari sini Nat akan menanyakan hal ini 
kepada kepala sekolah Roger. Nat sampai di desa dengan 
keadaan bisa dibilang kacau. 


"Nat kau kemana saja" ucap khawatir Ester. 


"Iya, Nat kau kemana?" sahut Nick. 


"Aku ingin sendiri." Sikap Nat membuat yang lain bingung, 
namun yang bisa mereka lakukan adalah memberi Nat 
ruang untuk merenung. 


Maaf baru bisa up. 


Jangan lupa vote N Komen dan baca cerita Arissa yang lain. 
Nantikan open po dari cerita Arissa "Where is my daddy, 
mom?" dan "Jendela kamar" ikuti open ponya yah. 


Untuk Where is my daddy, mom?, ada grupnya loh. Link ada 
di deskripsi. 


Twenty Six 
"Nat kau kemana saja" ucap khawatir Ester. 
"Iya, Nat kau kemana?" sahut Nick. 


"Aku ingin sendiri." Sikap Nat membuat yang lain bingung, 
namun yang bisa mereka lakukan adalah memberi Nat 
ruang untuk merenung. 


"NAT, KAMU KENAPA?" tanya Jack dengan nada emosi. Ia 
sudah jengah dengan sikap Nat yang sedari tadi dingin 
pada semua orang. 


"Nggak." 
"NAT!!" 
"Kamu nggak akan paham," ucap lirih Nat. 


"Kalau kamu nggak jelasin, bagaimana aku paham Nat. 
Kamu bisa cerita apa aja ke aku," ucap Jack melembut pada 
Nat. Mereka saat ini berada agak jauh dari desa, sehingga 
tidak ada yang mendengar. Jack perlahan mendekati Nat 
dan memeluk tubuh Nat, Jack seakan mengetahui bahwa 
saat ini Nat sedang rapuh. Saat dalam dekapan Jack, tangis 
Nat pecah seketika. 


"Hiks ... hiks ... hiks ...." tangis Nat sesenggukan, Jack 
dengan setia memeluk erat dan mengelus punggung Nat 
pelan, mencoba menenangkan Nat. 


Sebenarnya apayang terjadi sama kamu sih, Nat? batin 
bingung Jack. 


Saat ini yang dapat Jack lakukan adalah menenangkan Nat 
yang sedang down. Entah kenapa Jack tidak senang dan ikut 
merasakan sakit ketika Nat sedang menangis. Apa yang 
terjadi dengan dirinya sebenarnya? perasaan ini memang 
bukan hanya sekali Jack rasakan, namun ini kesekian 
kalinya. 


"Aku hiks ... tak menyangka hiks ... ini bisa hiks ... terjadi 
padaku hiks ...." tangis Nat hingga sesenggukan. 


"Sttsss ... kamu nggak perlu cerita sekarang kalau memang 
belum sanggup." Ucapan Jack dituruti oleh Nat. Hingga kini 
Nat tidak menyangka kenyataan yang ia alami saat ini. Nat 
hanya tak pernah membayangkan fakta yang baru saja ia 
dengar. Apa benar memang begitu? namun yang harus Nat 
lakukan sekarang adalah menanyakan hal ini kepaga Roger. 
Ya, ia harus secepatnya kembali, tanpa sadar Nat tertidur 
dengan posisi memeluk Jacak. 


"Loh malah tidur," ucap Jack dengan kekehan kecil. Perlahan 
Jack menggendong Nat menuju rumah warga yang bersedia 
menampung mereka selama satu hari. Satu rumah 
menampung dua orang, kebetulan atau tidak Jack dan Nat 
satu rumah bahkan satu kamar. Beredarnya kabar bahwa 
Nat dan dirinya adalah sepasang kekasih padahal bukan 
seperti itu. 


"Ada apa ini tuan muda?" tanya pemilik rumah, memang 
sudah umum jika para warga biasa akan memanggil para 
bangsawan dengan hormat seperti ini. 


"Tidak apa-apa." 


"Tuan muda!" panggilan itu membuat Jack berhenti sejenak. 


"Ada apa?" 


"Tadi rekan anda mengatakan bahwa kepulangan kalian 
diajukan menjadi pagi." Jack hanya mengangguk paham 
dan kembali melanjutkan jalannya menuju kamar, perlahan 
ia meletakan Nat di atas kasur. 


"Aku akan melindungimu, Nat," gumam Jack setelah Nat 
terbaring di kasur. Jack ikut menidurkan dirinya dan mulai 
memejamkan mata, hari ini adalah hari melelahkan baginya 
maupun bagi yang lain. 


"Apa yang terjadi pada Nat, yah?" tanya khawatir Lily. 


"Aku pun begitu." Mereka adalah Ester dan Lily, keduanya 
masih memikirkan sikap dingin Nat tadi. Memang bukan 
pertama kalinya, namun sejak mereka menjadi akrab Nat 
tidak pernah lagi menunjukkan sikap dingin lagi. Lalu 
sekarang Nat kembali menunjukkannya setelah ia keluar 
dari hutan dan keluar paling akhir dari mereka. Bahkan 
yang lain tidak ada yang menyadari bahwa Nat tertinggal di 
belakang, hingga mereka sampai di desa dan menyadari 
ketidakhadirannya Nat. 


"Sebaiknya kita beristirahat, karena besok kita akan segera 
kembali ke sekolah!!" titah Ester yang disetujui oleh Lily. 
Keduanya yang sudah lelah pun membuat mereka cepat 
sekali pulas. Namun tak ada yang mengetahui apa yang 
akan terjadi esol hari. 


Jangan lupa Vote N Komen dan baca cerita Arissa Yang lain. 
Nantikan dan ikuti open po dari cerita Arissa "Where Is My 
daddy, mom?" ada grup untuk open ponya juga loh. Link 
ada di deskripsi dan nantikan juga ikuti open po dari cerita 
Arissa "jendela kamar" 

Jangan sampe ketinggalan, nanti nyesel loh!! Wajib beli 
pokoknya!! 


new Cover 


2. 
3. Tetap memakai cover lama 


Yuksss bantuin 
Makasih yang udah mau bantu pilihin 


Twenty Seven 


"Sebaiknya kita beristirahat, karena besok kita akan segera 
kembali ke sekolah!!" titah Ester yang disetujui oleh Lily. 
Keduanya yang sudah lelah pun membuat mereka cepat 
sekali pulas. Namun tak ada yang mengetahui apa yang 
akan terjadi esol hari. 


Nat dan yang lain sudah kembali, saat ini Nat sudah berada 
di depan kantor kepala sekolah. Nat langsung masuk tanpa 
basa-basi karena dia sudah tak sabar untuk menanyakan 
banyak hal pada kepala sekolah mungkin juga kepada pria 
yang beberapa hari ini sering berada di sekolah. 


"Ada apa Nat?" tanya kaget kepala sekolah melihat Nat 
yang masuk dengan tidak sabar. 


"Banyak pertanyaan yang ingin saya ajukan tuan Roger!!" 
ucap dingin Nat membuat kepala sekolah menjadi gugup, 
namun berusaha ia tutupi dengan raut tenang. 


"Iya, silahkan." Nat pun duduk di depan kursi dengan wajah 
dingin. 


"Saya ingin tahu siapa sebenarnya keluarga saya?" kepala 
sekolah gelagapan mendengar perkataan Nat, selama ini 
Nat tidak pernah menanyakan hal ini sejak kecil. 


"Mengapa kau ingin tahu, nona?" ucap tiba-tiba Petter 
masih berada di delan pintu. 


"Karena saya adalah anaknya, memangnya seorang anak 
tak berhak mengetahui siapa orangtuanya?" ucap telak Nat 
membuat keduanya terdiam mendengar balasan Nat. 


"Jadi? apa perkataan saya salah?" 
"Sama sekali tidak salah," sahut cepat kepala sekolah. 


"Lalu, kenapa anda tidak pernah memberitahu tentang 
keadaan atau di mana orangtua saya?" 


"Itu karena-" 
"Belum saatnya anda tahu nona!!" potong Petter. 


"Apa maksudnya? tapi sayang saya sudah mengetahui 
segalanya." Ucapan Nat sukses membuat keduanya terkejut. 


Dari siapa? batin keduanya. 


"Kalian tak perlu tahu saya tahu dari siapa," ucap Nat seolah 
mengetahui ucapan hati orang yang berada di depannya. 


"Jadi?" 


Petter menghela napas berat, akhirnya Petter menyerah 
kepada putri majikannya ini. Ayah dan anak sama-sama 
keras kepala dan memiliki wibawa yang sangat kentara. 


Kepala sekolah itu atau Roger pun menceritakan apa yang ia 
ketahui kepada Nat. Petter hanya diam, padahal dirinya 
lebih mengetahui lebih detail bagaimana kejadian 
sesungguhnya kala itu. Namun ia rasa Nat belum sanggup 
untuk mendengar cerita keseluruhannya dan dirinya yakin 
inilah jalan terbaiknya 


"Jadi, ayah saya ditahan sedangkan ibu saya menghilang?" 


"Iya, kami tidak tahu penyebab hal tersebut. Tapi yang pasti 
itu karena ingin menyelamatkan ayahmu. Hanya ini yang 
bisa saya katakan Nat," ucap Roger memberitahu. 


"Begitu, lalu apa ada cara untuk menyelamatkannya?" 


"Ada, kamu bisa baca buku ini." Roger menyerahkan sebuah 
buku yang terlihat kuno, Nat mengambilnya dan pamit 
keluar dari ruangan. 


"Apa tidak apa-apa?" 
"Tidak, mungkin memang sudah saatnya," jawab Petter. 


Roger hanya diam dan menerawang apa yang akan terjadi 
nanti, setelah Nat mengetahui nasib keluarganya itu. 
Hubungan antara guru di sekolah ini dengan raja. Itu juga 
karena raja adalah pemilik dari sekolah ini. 


Nat saat ini sedang berjalan menuju kamarnya, 
menghampiri Jack yang sedang menunggu dirinya. Nat tadi 
meminta Jack menunggu dari pada ikut dirinya ke kantor. 
Menurut Nat ini adalah masalah dirinya jadi selengkapnya 
hanya dia yang berhak, itulah yang berada di pikirannya. 


"Maaf terlalu lama, Jack," ucap Nat pada Jack yang sedang 
menatap jendela. 


"Tidak apa-apa. Apa sudah selesai?" 
"Iya, apa kamu tidak penasaran?" 


"Pasti, tapi itu adalah privasi kamu. Jadi terserah kamu akan 
menceritakannya atau tidak, aku tidak akan memaksa." Ini 
yang Nat suka dari Jack. Dia tak akan memaksa seseorang 
untuk menceritakan apa yang ia ingin ketahui. Hal ini juga 
yang membuat Nat nyaman dan sayang pada Jack. Tapi 


sekarang masalahnya adalah memecahkan teka-teki 
keluarganya. 


Jangan lupa Vote N Komen. 

Maaf baru up. 

Ikutan po novel Arissa berjudul Where is my daddy, mom? 
Nabung yah!! jadi pas po bisa beli 

Yang mau ikutan bisa masuk grup open ponya link ada di 
deskripsi. 


Paketnya ada dua loh 


Ada kejutannya 


Paket ekonomis 
Yuk pilih yang mana, yang mau bisa ke cp tertera. 


Dan juga nabung buat po cerita Arissa yang lain. Judulnya 
Jendela kamar. 
Nabung yah!!! 


Jangan lewatkan oke. 


new story 


Sebelum maaf buat readers yang selalu nungguin cerita 
Arissa yang ini, maaf karena Arissa jarang up yah . 


Ini pengalaman pertama Arissa buat cerita fantasi dan dari 
semua cerita ini yang paling lama tamatnya . Minta doanya 
agar nggak ngecewain dan bisa tamat dengan memuaskan:) 


Bocoran aja bentar lagi cerita ini mau tamat, walau nggak 
bentar banget sih, tp yang pasti mau ke konflik sebenarnya . 
Tunggu di bab selanjutnya . 


Makasih yang udah setia baca . 


Dan inilah acara intinya perkenalan cerita baru Arissa . 


Ini blurbnya 
Yang kepo langsung cuss yuk!!! 


Bukan hanya ini yang baru ada juga yang judulnya Beach. 
Cerita romance ya gengs. 


Yuks dibaca ceritanya menarik . Jangan salah loh, jangan cm 
liat covernya okey . 


Beli juga novel karyaku . Langsung bisa diorder dengan 
mengirim form ke nomor tertera dan kalian tinggal duduk 
manis di rumah . 


Twenty Eight 
"Iya, apa kamu tidak penasaran?" 


"Pasti, tapi itu adalah privasi kamu. Jadi terserah kamu akan 
menceritakannya atau tidak, aku tidak akan memaksa." Ini 
yang Nat suka dari Jack. Dia tak akan memaksa seseorang 
untuk menceritakan apa yang ia ingin ketahui. Hal ini juga 
yang membuat Nat nyaman dan sayang pada Jack. Tapi 
sekarang masalahnya adalah memecahkan teka-teki 
keluarganya. 


"Saya akan pergi ke negeri kegelapan!!" ucap tegas Nat 
pada kepala sekolah. 


"Saya tidak setuju." 


"Apakah saya meminya izin pada anda? saya hanya 
mengatakannya saja," ucap Nat dan keluar dari ruangan 
kepala sekolah. 


Roger mengejar Nat dan mengatakan dia mengijinkannya. 
Bahkan Roger akan memberi alat penelitian untuk 
membantu Nat dan Roger juga meminta agar Nat pergi 
bersama salah satu rekannya untuk menemaninya. 


"Terima kasih." Setelah itu Nat langsung berlari menuju ke 
kamarnya. la akan meminta Jack untuk menemaninya. 


"Jack!!" seru Nat seraya mencari keberadaan Jack. 


"Iya, ada apa Nat?" Jack keluar dari kamar mandi dan 
menghampiri Nat. 


"Aku akan menuju negeri sebelah." 
"Di sana berbahaya Nat!!" 


"Aku tahu, maka dari itu aku butuh bantuanmu. Kita akan 
berangkat besok!!" sekarang Jack paham maksud Nat. la 
pun membaringkan tubuhnya di kasur Nat. Begitu pun Nat 
membaringkan tubuhnya di sebelah Jack. 


"Aku harap semua berjalan lancar," harap Jack dan mencoba 
memejamkan matanya. 


Hari ini adalah hari di mana keduanya pergi, mereka pamit 
pada rekan se teamnya dengan alasan ada keperluan. 
Ternyata mereka berempat percaya dengan apa yang 
dikatakan oleh Nat. 


Perjalanan dari asrama hingga perbatasan membutuhkan 
paling lama dua hari, karena Nat sedang terburu-buru ia 
menggunakan teleportasi yang hanya membutuhkan lima 
menit. Nat dan Jack sekarang berdiri di depan berpatasan. 


Nat mengucapkan mantra untuk melemahkan perbatasan, 
sebelum itu mereka sudah menyamar agar seperti 
penduduk gelap. Di negeri ini jarang sekali orang tertawa, 
karena kehidupan mereka yang sulit. Belum lagi harga 
bahan pokok yang mahal karena tidak terkena cahaya 
matahari. 


"Mari!!" mereka perlahan melangkah dengan tudung di 
kepala keduanya. 


Mata Nat menelisik setiap sudut di hutan ini dan hutan ini 
menggambarkan sebuah kata yang pas, gersang. Itulah kata 


yang pas untuk hutan yang bahkan tidak seperti itu. Nat 
akan berada di sini hingga ia menemukan sebuah fakta 
tentang negeri ini atau info tentang di mana keberadaan 
orangtuanya. 


Di sini sangat berbeda, batin kaget Jack. 
"Bagaimana pendapatmu, Jack?" tanya pelan Nat. 
"Mengerikan Nat," jawab Jack dengan nada pelan. 
"Iya, benar sekali. Di sana ada desa!!" 


Nat dan Jack mampir ke pasar yang berada di desa tepi 
perbatasan. "Mau apa?" ucap ketus pedagang. 


"Saya ingin dua roti!!" ucap Nat. Keduanya memilih duduk 
sejenak di salah satu kursi. 


"Bagaimana?" 


"Hambar dan para pedagang tidak ramah," ucap Jack 
berpendapat. 


"Iya benar." Setelah selesai mereka melanjutkan perjalanan 
menuju pusat kota. 


Nat yakin bahwa di pusat kota adalah para petinggi berada 
dan Nat yakin bahwa mereka mengurung orangtuanya 
berada di pusat kota. Nat juga penasaran bagaimana nanti 
kondisi pusat kota apa lebih buruk dari desa ini? 


Nat memilih menggunakan kendaraan agar cepat sampai di 
pusat kota. Walau Nat dan Jack sempat terkejut melihat 
kendaraan yang berada di sini. 


"Ke pusat kota!!" kendaraan itu mulai melaju ke arah pusat 
kota. Nat dan Jack hanya bisa berharap penelitian ini akan 


berjalan dengan lancar. 
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Nat yakin bahwa di pusat kota adalah para petinggi berada 
dan Nat yakin bahwa mereka mengurung orangtuanya 
berada di pusat kota. Nat juga penasaran bagaimana nanti 
kondisi pusat kota apa lebih buruk dari desa ini? 


Nat memilih menggunakan kendaraan agar cepat sampai di 
pusat kota. Walau Nat dan Jack sempat terkejut melihat 
kendaraan yang berada di sini. 


"Ke pusat kota!!" kendaraan itu mulai melaju ke arah pusat 
kota. Nat dan Jack hanya bisa berharap penelitian ini akan 
berjalan dengan lancar. 


Sudah seminggu Nat dan Jack berada di sini. Mereka juga 
sudah menemukan beberapa fakta tentang orangtua Nat 
ataupun tentang kelemahan dari ratu kegelapan yang 
tersebar di kota ini. 


"Jadi bagaimana, Nat?" 


"Kita akan menetap selama satu hari lagi di sini sebelum 
kembali dan melaporkan semua yang sudah didapatkan," 
ucap Nat yang disetujui oleh Jack. Mereka menginap di satu 
kamar, karen biaya yang mahal mereka tidak bisa 
sembarangan menyewa dua kamar. 


Mereka sedang istirahat sejenak, ini juga termasuk agar 
tidak dicurigai. Apalagi wajah mereka yang tidak mirip 
dengan warga sekitar membuat keduanya harus waspada. 
"Setelah makan kita akan menyelinap istana!!" mereka 


makan dengan tenang, namun dengan pikirannya yang 
sedang mencari cara menerobos masuk tanpa ketahuan. Jika 
menggunakan teleportasi tidak akan mudah karena kita 
harus memahami bagaimana kondisi yang ada di istana itu. 


Saat akan keluar Nat dan Jack mendengar para penduduk 
setempat membicarakan sesuatu. "Kau sudah dengar?" 


"Iya, nanti malam adalah upacara untuk membangkitkan 
ratu," ucap penduduk. 


"Iya, aku dengar upacaranya membutuhkan tumbal untuk 
menukarkan jiwanya dengan ratu," ucap penduduk yang 
bertanya pertama kali. 


"Aku juga, seram yah. Semoga saja bukan aku." 


"Apa ternyata sudah akan pembangkitan!!" ucap terkejut 
Nat. la menarik lengan Jack segera berlari dan menuju lokasi 
yang sudah mereka rencanakan. 


Upacara pembangkitan ratu kegelapan. Upacaranya 
diadakan dengan mengucapkan mantra dengan begitu jiwa 
yang akan dijadikan tumbal akan bertukar. Ratu akan 
bangkit dan kemakmuran negeri kegelapan akan kembali 
normal. 


Tumbal yang digunakan tidak sembarangan harus sesuai 
kriteria. la juga harus berjenis kelamin perempuan dengan 
wajah rupawan dan body yang bagus. Ini harus dilakukan 
satu bulan sebelum upacara dimulai. 


Nat dan Jack sudah menyelinap ke dalam istana. Mereka 
berada di ruang bawah tanah istana. Mereka menemukan 
sebuah ruangan mencurigakan yang dikunci dengan sebuah 
mantra. Nat mencoba membuka, namun ternyata Jack yang 
dapat membuka kuncinya. 


"Nat, liat ada sebuah patung!!" tunjuk Jack pada sebuah 
patung di pojok ruangan. 


"Apakah dia-" 
"Ayahku?" ucapan Jack terpotong oleh Nat. 


Nat mencoba merapalkan mantra namun hasiknya nihil. 
Tiba-tiba Nat memiliki ide ia menggabungkan sihirnya 
dengan Jack. Benar saja bekerja namun hanya berada di 
bagian kepala. 


"Huh!! huh!!" 
"Siapa kau?" ucapnya dengan suara berat. 


"Perkenalkan nama saya Nathalie Vaisey atau Nathalie 
Weasley," ucap Nat memperkenalkan dirinya membuat pria 
dihadapannya terkejut. 


"Apa kamu putriku? tapi bagaimana bisa? kamu 
menggunakan sihir gabungan? tapi ternyata belum 
sempurna. Ini hanya akan bertahan selama 10 menit. Jadi 
dengarkan ayah." Nat mengangguk kepalanya tanda 
mengerti. 


"Hanya kamu yang dapat membuat semua normal kembali, 
sayang. Kamu harus membangkitkan kekuatan abadi kamu, 
bahkan kamu dapat memperluas wilayah negeri cahaya 
dengan kekuatanmu. Bukan hanya itu, kekuatan abadi 
adalah kunci untuk mengalahkan ratu kegelapan agar tidak 
bangkit terus-menerus. Kau harus bisa mengalahkannya, 
karena ayah sudah dapat merasakan kekuatan ratu 
kegelapan kembali. Maafkan ayah dan bunda yang tidak 
dapat membantu kamu," ucapnya dan dirinya kembali 
menjadi patung batu. Tangis Nat pecah seketika ia baru saja 
pertama kali bertemu dengan ayahnya, namun ini adalah 


awal dari berjalanannya. Keduanya kekuar dan berencana 
kembali malam hari ini. 
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"Hanya kamu yang dapat membuat semua normal kembali, 
sayang. Kamu harus membangkitkan kekuatan abadi kamu, 
bahkan kamu dapat memperluas wilayah negeri cahaya 
dengan kekuatanmu. Bukan hanya itu, kekuatan abadi 
adalah kunci untuk mengalahkan ratu kegelapan agar tidak 
bangkit terus-menerus. Kau harus bisa mengalahkannya, 
karena ayah sudah dapat merasakan kekuatan ratu 
kegelapan kembali. Maafkan ayah dan bunda yang tidak 
dapat membantu kamu," ucapnya dan dirinya kembali 
menjadi patung batu. Tangis Nat pecah seketika ia baru saja 
pertama kali bertemu dengan ayahnya, namun ini adalah 
awal dari berjalanannya. Keduanya keluar dan berencana 
kembali malam hari ini. 


Nat dan Jack telah melaporkan apa yang mereka dapatkan 
dari negeri kegelapan. Semua informasi termasuk tentang 
menyatakan perang itu memang benar adanya. Perang yang 
akan terjadi dalam beberapa jam saja ini, membuat para 
murid khawatir. 


"Bagaimana ini, Nat?" 


"Kita tidak mungkin lari, Jack. Lagi aku adalah kunci 
kemenangannya," sahut Nat. 


"Tapi kau bisa saja tewas," sarkas Jack. Memang benar 
kemungkinan itu bisa saja terjadi, tapi Nat bisa apa. Lagi 
pun dirinya ingin menyelamatkan kedua orang tuanya 
meskipun nanti ia hanya melihat mereka sebentar. 


"Apa kamu sudah yakin?" ucap Jack pada Nat yang 
diangguki oleh Nat. 


DUAR!! 


"Bunyi ledakan di bawah!!" keduanya berlari menuju depan 
sekolah. Benar saja seluruh pasukan telah berada di depan 
mereka. 


Lama-kelamaan suasana berubaha sunyi langit menjadi 
gelap dengan angin berhembus sangat kencang. Muncul 
asap hitam di atas mereka dan muncullah seorang wanita 
dengan wajah datar. 


(Ini adalah ilustrasinya) 


"INILAH RATU KAMI!" cetus seorang laki-laki yang 
memimpin pasukan. 


Perlahan orang yang dipanggil ratu itu turun dan sayap 
hitamnya menghilang. Dengan anggun dia mendekati Nat 
dan mengatakan. "Ternyata kau!!" geramnya. 


Pasuka yang melihat gerakan ratunya pun paham mereka 
mulai menyerang pasukan putih, mereka beradu pedang 
sampai sihir. Nat dan Jack masih terdiam was-was dengan 
ratu yang masih berada di depan mereka. Namun, diam- 
diam Nat merapalkan mantra dan Jack berubah menjadi 
sebuah pedang. 


"Wahh!! kau ingin melawanku gadis manis?" tiba-tiba kilau 
putih mengelilingi Nat dan penampilan Nat dan pedangnya 
berubab 360 derajat dari sebelumnya. 


(Abaikan gambar burungnya) 


(Ini ilustrasi pedangnya) 


Hahahaha ... menarik sekali, sepertinya ini akan menjadi 
pertempuran yang seru!" seringainya dan mulai menyerang 
Nat yang telah berubah. 


Mereka bertarung dengan sengit, kekuatan Nat menjadi 
berlipat ganda setelah wujudnya berubah, semua juga 
sedang berjuang untuk memulai kedamaian yang 
sesungguhnya. Nat sedikit lengah membuatnya terpental 
hingga beberapa meter. 


"AAKKHHH!!" rintih Nat. Lagi-lagi keajaiban kembali terjadi, 
sepasang sayap muncul di punggung Nat. Tanpa basa-basi 
ia mengepakkan sayapnya dan kembali menyerang ratu 
hitam itu. 


Nat ingin semuanya menjadi normal dan yang paling ia 
inginkan. Kehidupan yang selama ini Nat idam-idamkan. 
Kehidupan di mana dirinya berada di tengah-tengah sebuah 
keluarga. Ia ingin menceritakan segala yang ia alami selepas 
kegiatan, ia ingin makan bersama dengan keluarganya dan 
impian itu sudah berada di depan matanya hanya tinggal 
menghilangkam halangannya. 


Tubuh Nat semakin di kelilingi kekuatan cahaya yang sangat 
dibenci oleh ratu hitam. Nat hanya perlu menembakkanya 
tepat adi jantung dan otak ratu agar tidak dapat 
berenkarnasi kembali. Saat bertarung Nat sudah 
menyiapkannya, namun satu hal yang Nat tidak ketahui jika 
menggunakannya secara berlebihan itu akan mengancam 
nyawanya sendiri. 


DORR!! 


Nat berhasil menembakkan 4 seperti peluru kecil namun 
berkekuatan tinggi. Nat harap itu berhasik karena sbagian 


kekuatannya terkuras habis, sayap Nat menghilang. Ia 
terjatuh dari atas dan Jack kembali seperti semula, dengan 
sigap ia memeluk tubuh Nat dan mendarat dengan 
sempurna. 


Petter yang berada di dekat mereka pun segera mendatangi 
keduanya disusul dengan Roger di belakangnya. Petter 
segera mengecek segala kemungkinan yang akan terjadi. 
Tanpa mereka sadari peluru Nat sudah menancap tepat di 
kepala dan jantung ratu itu. Seluruh pasukan terkulai lemas. 
Namun ini bukanlah akhir dari pertempuran. 
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Petter yang berada di dekat mereka pun segera mendatangi 
keduanya disusul dengan Roger di belakangnya. Petter 
segera mengecek segala kemungkinan yang akan terjadi. 
Tanpa mereka sadari peluru Nat sudah menancap tepat di 
kepala dan jantung ratu itu. Seluruh pasukan terkulai lemas. 
Namun ini bukanlah akhir dari pertempuran. 


"APA YANG SUDAH KALIAN LAKUKAN!!" pekik pri bernama 
Hart. Seorang penasihat kerajaan yang sangat setia dengan 
ratu mereka. 


Jack berdiri dengan waspada, saat ini Nat sedang ditangani 
oleh Petter. Jadi sekuat tenaga Jack akan menghalanginya 
mendekati Nat, bagaimana pun caranya akan Jack lakukan 
asal Nat selamat. 


"Saya akan menemani kamu!" ucap Roger dan maju di 
samping Jack. Petter menggendong Nat menjauh dari sana 
dan mencari tempat yang aman. 


"Bagaimana melawannya?" 


"Kau sudah mengetahui bakatmu?" ucapan Roger membuat 
Jack teringat perkataan guru Marie, namun sampai sekarang 
dia belum menemukan jawaban yang pas dengan itu. 


Melihat Jack yang terdiam membuat Roger mengerti. 
"Bagaimana jika kita mencobanya?" 


"Caranya?" Roger menjelaskan secara singkat selagi dirinya 
melawan Hart. 


Tiba-tiba cahaya biru keluar dari pedang yang dipegang 
oleh Jack dan Jack seolah paham yang akam terjadi pun 
memejamkan matanya dan mulai beraksi. Tatapan tajam 
dan pedang yang ia pegang berubah menjadi lebih besar 
dengan bilah panjang, namun tetap ringan saat diayunkan. 


SRING 
SRING 
SRING 


Dentingan suara pedang keduanya berbunyi dan ternyata 
kekuatan ini memakan energi miliknya, perlahan 
menghilang dan Jack kembali menjadi seperti semula. 


"Bagaimana?" 


"Bisa gantikan aku sebentar?" pinta Jack dan Roger segera 
menggantikan Hart. Lawan mereka sangat tangguh, padahal 
musuh lain sudah tumbang dan hanya tersisa Hart namun 
tidak semudah kelihatannya. 


Jack bangun dari duduknya dan menghampiri Nat dan 
Petter. "Bagaimana?" Petter menggeleng sebagai jawaban. 


Jack mendekat dam memegang kening Nat lalu 
memejamkan matanya. Petter yang melihat itu pun 
matanya membelalak melihat adegan ini. Bagi para 
kekuatan pemanggil seperti mereka, memang kekuatannya 
dapat dialirkan kepada tuannya. Namun bukan itu yang 
membuat Petter terkejut, ia terkejut karena melihat jumlah 
sihir dari Jack yang sungguh melimpah. 


Tak berselang lama mata Nat perlahan terbuka. "Kau baik- 
baik saja?" 


Nat langsung berdiri dan tanpa kata ia menyerang Hart 
dengan tiba-tiba membuat Hart yang tak melihat pun 
terpental beberapa meter. Mereka bertarung dan dengan 
cepat Jack berubah kembali menjadi pedang. 


TRING 
SRING 
TRING 


Tak terasa malam tiba dan tiba-tiba saja cahaya seperti 
matahari muncul dan memusnahkan Hart dan seluruh 
daerah kembali dengan kondisi damau, bahkan negeri 
kegelapan pun hilang semua awan yang menutupi 
menghilang menjadi awan pada umumnya. 


Tak berselang seorang pria dan wanita muncul dari daerah 
yang sedang berubah itu, mereka berjalan dengan pelan 
dan wajah mereka yang masih pucat. Petter yang mengenali 
segera menghampiri dan memapahnya dengan pelan. 


Rogee yang menyadari itu pun ikut membantu memapah 
dan seluruh pasukan yang selamat pun pergi dari tempat 
kejadian dan pergi ke tempat aman termasuk dua orang tadi 
yang dilarikan ke klinik tabib beserta Nat dan Jack yang 
sudah kehabisan energi. 


"CEPAT!!" mereka segera ditangani agar tidak terjadi 
sesuatu yang lebih buruk lagi, Petter juga dengan setia 
menemani dua orang itu sedangkan Jack dan Nat ditemani 
oleh Roger sementara waktu hingga kondisi sudah 
memungkinkan. 


"Bagaimana?" ucap Roger melihat tabib datang. 
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"CEPAT!!" mereka segera ditangani agar tidak terjadi 
sesuatu yang lebih buruk lagi, Petter juga dengan setia 
menemani dua orang itu sedangkan Jack dan Nat ditemani 
oleh Roger sementara waktu hingga kondisi sudah 
memungkinkan. 


"Bagaimana?" ucap Roger melihat tabib datang. 


"Kondisi nona Nathalie masih lemah, namun ini disebabkan 
karena tenaganya habis dan untuk yang laki-laki tidak apa- 
apa hanya butuh istirahat total." 


"Jadi tidak apa-apa?" 


"Jika sudah siuman dalam satu hari tidak apa-apa, namun 
jika melebihi itu saya masih tidak bisa memastikannya." 
Tabib itu pun pergi meninggalkan keduanya. 


Roger pun memasuki ruangan, terlihat Jack dan Mat yang 
dibaringkan beriringan. Namun ia juga masih memikirkan 
bagaimana kondisi dua orang itu. Roger sudah lama tak 
melihat mereka, pemimpin negeri ini alias orang tua 
kandung Nat. 


Natahalie Vaisey atau memiliki nama asli Nathalie Weasley. 
Nama yang selama ini para petinggi sekolah rahasiakan. Ini 
juga demi perkembangan Nat sendiri, walau sempat ada 
pertentangan namun akhirnya mereka juga menyetujui 
usulan ini. 


Walau berat bagi Roger untuk merahasiakannya hampir 18 
tahun lamanya. Namun apalah daya ia, syukurnya keadaan 
saat ini sudah membaik dan dia berharap semua akan 
berjalan dengan normal lagi. Kembali pemimpin mereka 
semoga menjadi tahun baru bagi seluruh rakyat negeri ini. 


Tiba-tiba ada yang masuk ke dalam ruangan membuat 
Roger memutar badannya. la terkejut melihat orang yang 
berada di depannya sekarang. 


"Yang mulia," ucap Roger sembari menunduk. 
"Apakah dia adalah ....." 


"Benar yang mulia, dia adalah putri anda," ucap Petter 
melanjutkan perkataan ratunya. 


Dirinya tak menyangka dapat melihat anaknya kembali. 
Ratu putih atau memiliki nama lengkap Patricia Weasley. 
Seorang ratu yang harus mengorbankan dirinya agar 
putrinya tetap selamat. Lalu, sekarang akhirnya dirinya 
dapat berkumpul lagi dengan keluarganya. Suaminya 
Andrew Weasley pun pasti merasakan begitu. 


Mereka hanya dapat berharap bahwa ini adalah 
pertempuran terakhir. Mereka tak ingin ada yang kehilangan 
keluarga lagi seperti yang terjadi di keluarga Weasley. Tiba- 
tiba mata Andrew menatap asing seorang pria. Pria yang 
menemani putrinya saat pertemuan singkat mereka. 


"Siapa dia?" ia memang sudah mengenal namanya, mamun 
asalnya masih tidak diketahui. 


"Dia sama seperti saya tuan," ucap Petter membuat Andrew 
membulatkan matanya. Jadi putrinya berhasil menggunakan 
sihir pemanggil. 


"Tapi kenapa dia tidak seperti manusia sini?" 


"Memang tuan, dia adalah pria asing dari dunia manusia 
yang tidak sengaja terpanggil kemari," jelas Roger pada 
Andrew. 


"Eungh." Suara itu membuat mereka mengalihkan 
pandangannya. 


"Kau pusing?" 
"Tidak," jawabnya singkat. 
Jawab dengan jujur, Jack." 


"Baiklah, tubuhku masih lemas dan kepalaku sedikit berat," 
ucap jujur Jack. 


"Nat belum sadar?" 


"Mungkin aku bisa bantu," lanjut Jack, namun saat akan 
turun dirinya dicegah oleh Roger. 


"Diam, kau baru sadar dan akan menyalurkan energimu 
begitu?" akhirnya Jack pun mengalah, ia akan istirahat 
sebentar dan akan menyalurkan energinya tanpa diketahui. 


Keempatnya mengobrol dengan serius, tak terasa juga Jack 
telah tertidur selama dua jam. Saat bangun dirinya merasa 
sudah sehat dan di ruangan itu sudah kosong hanya tinggal 
dirinya dan Nat. Dia mengulurkan tangannya pada dahi Nat 
dan energinya pun perlahan tersalurkan. Sedikit demi 
sedikit tangan Nat bergerak. 


"Nat!!" 


"Jack, kau baij-baik saja?" 


"Kenapa kau tanyai aku, seharusnya lihatlah kondisimu 
sendiri," sahut Jack malas. 


"Kau sudah sadar, Nat?" ucap Andrew masuk bersama 
Patricia. 


"Ayahanda?" 
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epilog 
"Permisi!!!" 
"Masuk!" 


"Permisi, nona. Anda diminta untuk ke singgasana!!" ucap 
pelayan tadi. 


"Baiklah katakan pada ayahanda aku segera ke sana!" 
Pelayan tadi hanya mengangguk dan pamit keluar. 


Perempuan tadi bergegas keluar dari kamarnya dan menuju 
singgasana raja. Saat sudah sampai di depan pintu, para 
pengawal segera membukanya dan mempersilahkan tuan 
putri memasuki ruangan. 


"Ada apa ayahanda mencari?" 


"Hanya ingin berbincang denganmu, Nathalie." Mendengar 
hal tersebut Nathalie berjalan dan duduk di sebelah 
ayahnya. 


"Bagaimana, masih sedih?" Nathalie sedih karena Jack 
temannya tiba-tiba saja setelah semuanya pulih kembali ke 
tempat asalnya. 


Nathalie dan Jack sedang duduk di taman kerajaan, mereka 
sangat menikmati suasana taman yang membuat nyaman 
dan angin yang bertiup membuat sejuk. Tiba-tiba saja cahay 
mengelilingi tubuh Jack. 


"JACK!!" hanya tiga kata yang Jack ucapkan. 


"I love you." Sebelum dirinya benar-benar menghilang. 


"Apa yang terjadi?" tanya Petter yang baru saja tiba. 
"Jack menghilang," jawab lirih Nathalie. 


"Pasti karena tugasnya sudah selesai. Sama seperti saya 
yang sudah kembali menjadi manusia kembali. Karena saya 
memang dari sini, jadi kasus saya berbeda dengan Jack 
yang berasal dari dunia manusia." Tangis Nathalie pecah 
setelahnya. Ayah Nat pun segera menghampiri putrinya dan 
memeluk tubuh mungil itu. 


"Tidak, aku sudah baik-baik saja." Andrew hanya dapat 
mengelus lembut pucuk kepala putri satu-satunya itu. 
Sudah seminggu putrinya bersikap seperti ini, padahal ia 
tahu bahwa putrinya masih belum ikhlas menerima bahwa 
Jack kembali ke asalnya. 


"Maaf yah. Ayah tak dapat melakukan apapun," ucap sesal 
Andrew. 


"Tidak ini bukan salah siapapun, aku hanya masih tak 
menyangka akan tiba hari itu." 


"Lebih baik saat ini kita keluar, temui ibumu!!" Ayah dan 
anak itu berjalan keliar dari ruangan. Ternyata ibu Nathalie 
atau Patricia sedang menikmati hari dengan meminum teh 
di kebun belakang. 


Hawa sejuk menerpa wajah Nathalie, jika kembali ke sini ia 
menjadi teringat dengan kenyataan bahwa Jack sudah 
kembali ke rumahnya. Masih ada tak rela, apalagi kalimat 
terakhir Jack yang membuat Nathalie tak bisa 
mengikhlaskan begitu saja. 


Kata 'i love you' membuat Nathalie galau. Kenapa baru saat 
itu Jack mengatakannya? dan kenapa baru setelah Jack 
pergi Nathalie merasakannya? apa karena ia sibuk dengan 


urusannya sehingga tak menyadarinya? atau karena 
Nathalie memang tak paham dengan yang namanya cinta. 


Namun Nathalie sekarang sadar, kini semua sudah 
terlambat. Bahkan terlewat, seharusnya ia tak menyesalinya 
karena ini memang kesalahannya. Mungkin nama Jack akan 
selalu terukir dalam hatinya meski nanti ia sudah menikah. 
Jika memang Jack bukan pasangannya, Nathalie akan 
berjanji bahwa ia akan segenap hati menerima 
pasangannya. 


Walau ia ragu dengan namanya membalas perasaanya. 
Namun yang pasti ia akan berusaha untuk mencintai 
pasangannya tanpa melupakan sosok Jack yang telah 
menemaninya selama ini. Sosok yang selalu ada untuknya, 
Nathalie tak akan melupakan hal itu. Sosok yang selalu 
menghiburnya tanpa harus menyinggungnya, akan Nathalie 
kenang selama hidupnya. 


la akan menjadi pria yang sangat berarti bagi Nathalie, 
bahkan mungkin ia akan menceritakannya pada anak- 
anaknya kelak. Bagaimana sosok yang selalu melindungi 
ibunya ketika masih muda. 


Dirinya akan selalu kuingat, ada ruang tersediri di hatiku 
untuk selalu mencintainya. Tanpa harus membuatku sedih 
saat mengingatnya, batin Nathalie. Sore itu Nathalie 
menikmati waktunya bersama kedua orang tuanya seperti 
apa yang ia impikan selama ini. 


Tamat 


Maaf kalau nggak sesuai ekspestasi kalian, tapi memang 
akhirnya begini . 


Maap kalau kalian mengharapkan Nat sama Jack bareng 
Tapi inilah imajinasiku. 

Makasih sudah setia sama cerita aku yang ini 

Mungkin itu aja sih 


Jangan lupa berikan Vote N Komen kalian untuk terakhir 
kalinya loh . Baca cerita Arissa yang lain. 


Order Novel Arissa yuk, judulnya "WHERE IS MY DADDY, 
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